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MENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PKn MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STAD
SISWA KELAS VIII-E SMPN 1 BANGKINANG

Ernawati
SMP Negeri Bangkinang
Email: errnawati949@gmail.com

Abstract

Students Class VIII E SMP Negeri 1 Bangkinang 2015/2016 academic year which amounted to 24
people, on conditions in the field shows that the learning outcomes of Citizenship Education (PKn)
is in the low category. This can be seen from the thoroughness of learning outcomes of students of
class VIII E which only 17 people (68%) students who complete or meet the value of KKM is 70
and the number of students 24 people. These results are analyzed based on daily tests that have
been done. Based on the observation and discussion with the students it is known that the students
of class VIII E during Civic Education learning (PKn) have difficulty in studying material that is
long text and learners less active in various activities when studying Bahasa Indonesia. Less-
activating learning strategy (Teacher Center) makes learners lazy or less interested in learning
Bahasa Indonesia. In addition, the implementation should apply appropriate techniques/models
and media. As an effort to find the solution of the problems that occur, then conducted a classroom
action research using cooperative learning model Students Teams Achiepment Division STAD) on
News Reading materials in class VIII E SMP N 1 Bangkinag academic year2015/2016. The
results showed that there was an increase in learning outcomes of learners through learning using
the Cooperative Teams Achiepment Division (STAD) model. Increasing the learning outcomes of
Citizenship Education (PKn) is characterized by the improvement of learning completeness of
daily results. The success of this research, also can be known from the activities of learners during
the process of learning and teaching.

Keywords: STAD Model, Learning Activity and Learning Outcomes

Abstrak
Peserta didik (siswa) Kelas VIII E SMP Negeri 1 Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016 yang berjumlah 24 orang, pada kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berada pada kategori
yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas
VIII E yang hanya 17 orang (68%) siswa yang tuntas atau memenuhi nilai KKM
yaitu 70 dari jumlah siswa 24 orang. Hasil ini di analisis berdasarkan ulangan
harian yang telah dilakukan. Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan peserta
didik diketahui bahwa peserta didik kelas V11l E selama pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang
bersifat teks yang panjang serta peserta didik kurang aktif dalam berbagai
kegiatan ketika belajar Bahasa Indonesia. Strategi pembelajaran yang bersifat
kurang mengaktifkan (Teacher Centere) membuat peserta didik malas atau kurang
berminat belajar Bahasa Indonesia. Selain itu, pelaksanaannya harus menerapkan
tekhnik/model dan media yang tepat. Sebagai usaha untuk mencari solusi dari
permasalahan yang terjadi, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Students Teams Achiepment
Division STAD) pada materi Membaca Berita di kelas VIII E SMP N 1
Bangkinag tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
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peningkatan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran menggunakan model
Kooperatif Students Teams Achiepment Division (STAD). Peningkatan hasil

belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

ditandai dengan peningkatan

ketuntasan belajar hasil ulangan harian. Berhasilnya penelitian ini, juga dapat
diketahui dari aktifitas peserta didik selama melewati proses kegiatan belajar

mengajar.

Kata Kunci: Model STAD, Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Secara umum tujuan
pendidikan dapat dikatakan upaya
sadar untuk menumbuhkembangkan
peserta didik mewujudkan potensi
yang dibawanya sejak lahir. Tujuan
pendidikan juga membantu
seseorang mengaktualisasikan
diri,menjadi seseorang,sedapat
mungkin sepenuhnya human,yaitu
seseorang Yyang sehat mental,yang
biasanya adalah orang yang kreatif.
Orang yang mampu
mengaktualisasikan dirinya adalah
orang yang kreatif.

Pendidikan itu  hendaknya
berorientasi kepada anak
didik,maksudnya dengan

diselenggarakannya pendidikan maka
peserta didik akan tumbuh dan
berkembang kecerdasan dan
kepribadiannya secara lebih
baik,disamping menjadi manusia
yang lebih beradab. Sebenarnya apa
yang seharusnya dilakukan seorang
guru kita disekolahan sekarang,agar
generasi-generasi mendatang lebih
siap untuk bertindak sebagai generasi
pembaharuan.

Dalam konteks pembangunan
nasional pendidikan mempunyai
fungsi sebagai pemersatu
bangsa,penyamaan kesempatan dan
pengembangan potensi diri.Untuk itu
pendidikan nasional harus dapat
memperkuat  keutuhan  bangsa,
menjamin pemerolehan pendidikan
bagi setiap warga negara,sehingga
setiap  warga  negara  dapat

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

mengembangkan  potensi  yang
dimilikinya secara optimal.Sebagai
salah satu mata pelajaran dalam
kurikulum sekolah,Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) mengemban
misi utama untuk mengembangkan
potensi peserta didik menjadi warga
negara yang berakhlak mulia, yang
demokratis dan bertanggungjawab.
Selain itu pendidikan
kewarganegaraan juga diharapkan
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan potensi peserta didik
lainnya,yakni  bertagwa Kepada
Tuhan Yang Maha Esa,berakhlag
mulia, sehat, berilmu,cakap,kreatif
dan mandiri.

Untuk dapat mencapai tujuan
sebagaimana tersirat dalam misi
tersebut, pembelajaran PKn
diselenggarakan melalui kegiatan
kurikuler dan ko-kurikuler,kegiatan
kurikuler adalah kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan
secara berstruktur dan berjadwal
dalam bentuk tatap muka dikelas
dengan beban waktu 2 jam pelajaran
per minggu.Untuk satu jam pelajaran
di SMP adalah 40 menit. Sedangkan
ko-kurikuler adalah kegiatan
pembelajaran  yang substansinya
terkait pembelajaran tatap muka yang
berlangsung secara berjadwal atau
bebas yang diselenggarakan diluar
kelas dan diluar jam tatap
muka,misalnya diperpustakaan
setelah jam pelajaran selesai dan
dilingkungan masyarakat. Dipandang
dari sudut PKn sekolah merupakan
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situs kewarganegaraan dalam

pengertian sebagai tempat
pembelajaran demokratis, praktek
hidup berdemokrasi, dan

laboratorium  untuk  membangun
demokrasi.

Untuk mewujudkan sekolah
sebagai situs kewarganegaraan yang
demokratis dan
bertanggungjawab,maka pendidikan
kewarganegaraan  sebagai  mata
pelajaran yang menekankan pada
pembinaan dan pengembangan nilai-
nilai  demokrasi disekolah dan
masyarakat,perlu  diselenggarakan
dengan menjunjung tinggi prinsip-
prinsip pendidikan yang demokratis
dan bertanggung jawab. Kemudian
dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional tentang Standar isi untuk
satuan  pendidikan Dasar  dan
Menengah,pada bagian kelompok
mata pelajaran kewarganegaran dan
kepribadian mencakup kesadaran dan
wawasan termasuk wawasan
kebangsaan,jiwa dan patriotisme,
bela Negara, yang dapat ditanamkan
melalui pendidikan kewarganegaraan
(PKn).

Demikian halnya  dalam
kegiatan pembelajaran di SMP
Negeri | Bangkinang, kelas VIII E
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran PKn sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar kurang, hal ini
terlinat pada waktu kegiatan
pembelajaran sebagaian siswa
kurang konsetrasi dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Motivasi belajar siswa kurang,
hal ini terlihat siswa pasif dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Nilai ulangan harian hasil belajar
sebagain besar belum mencapai
KKM.

Dengan latar belakang masalah
yang demikian penulis tertarik untuk
menggunakan kelas VIII E sebagai
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subjek  kajian  tindak  dengan
menggunakan model pembelajaran
Student Teams Achievment Divisions
diharapkan aktifitas belajar siswa
meningkat.

METODE

Penelitian ~ ini  merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang berupa pengamatan
perngelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD dan
pengamatan aktivitas guru dan siswa
pada setiap siklus.  Penelitian
dilaksanakan sebanyakdua siklus
yaitu siklus | (pertama) dan siklus ke
Il (kedua), masing-masing dua
pertemuan. Setiap siklus terdiri
dariperencanaan, pelaksanaan,
observasi dan penilaian, serta
refleksi. Hasil pengamatan dan
refleksipada siklus | diadakan
perbaikan/pemantapan pada proses
pembelajaran pada siklus Il. Subjek
Penelitian kegiatan belajar mengajar
siswa kelas VII E SMP Negeri 1
Bangkinang tahun 2016, dengan
jumlah 24 siswa dengan rincian, laki-
laki 15 siswa, perempuan 9 siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari
data observasi berupa pengamatan
perngelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD dan
pengamatan aktivitas guru dan siswa
pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil
dari dua pengamatan yaitu data
pengamatan pengelolaan  metode
pembelajaran  kooperatif ~ model
STAD vyang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  penerapan
metode pembelajaran  kooperatif
model STAD dalam
meningkatkanprestasi belajar siswa
dan data pengamatan aktivitas guru
dan siswa.
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Aktivitas belajar individu

PERSENTASE PENILAIAN
AKTIVITAS SISWA
INDIVIDU

78%

0, -
80% %5 69%  69%

70%

50% B e e S E e

SIKLUS $IKLUS $IRLUS SIKLUS 2.2

Gambar 1. Perssentase Penilaian
Aktivitas Siswa Indivudu
Dari Grafik diatas diketahui
bahwa rata-rata Nilai aktifitas siswa
meningkat. Dimana pada Siklus |
pertemuan 1 Persentase Aktivitas
Belajar Siswa adalah 65%, Siklus |

Pertemuan |l rata-rata Persentase
Keaktifan  siswa 69%, Siklus Il
Pertemuan | 6%, dan Siklus 1l
Pertemuan Il 78%.

Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa Model

Pembelajaran STAD (Student Teams
Achievment Devisions) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajarab PKn

Aktivitas belajar Kelompok

pertemuannya.  Nilai  Kerjasama
Siklus | Pertemuan | Hanya 1
Kelompok mendapatkan nilai A,
Siklus | Pertemuan 2 ada 1
Kelompok mendapatkan nilai A,
Siklus Il Pertemuan 1| ada 4
Kelompok mendapatkan nilai A, dan
Siklus Il Pertemuan 2 ada 4
Kelompok mendapatkan nilai A.
Sedangkan untuk aktivitas siswa
aspek  ketepatan  waktu  juga
mengalamai  peningkatan dimana
pada Siklus | pertemuan 1 dan 2
masih belum ada kelompok yang
mendapatkan nilai A tetapi pada
Siklus Il pertemun 1 meninngkat
dengan ada 4 kelompok yang
mendapatkan nilai A dan pada Siklus
Il pertemun 2 meninngkat dengan 5
kelompok siswa mendapatkan nilai A
pada aspek ketepatan waktu. Dari
aspek Tanggung jawab nilai siswa
meningkat disetiap pertemuannya,
dapat dilihat dari tabel bahwa secara
berurutan siswa mendapatkan nilai A
berjumlah 0, 4, 5 dan 5 secara
berurutan

PENILAIAN AKTIVITAS
SISWA KELOMPOK

o 91%  98%

69% 17670
100% ﬁ n n u
0% T Tw ™ 7x T xixﬁx Vx ‘1'/;’

g g g

OFRLr N WM~ OU
!
|
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PENILAIAN AKTIVITAS SISWA KELOMPOK

c|

SIKLUS 1.1 ‘ SIKLUS 1.2 ‘ SIKLUS 2.1 ‘ SIKLUS 2.2

Gambar 2. Aktivitas belajar

Kelompok
Dari data hasil Siklus |
Pertemuan 1 hingga Siklus 1l
Pertemuan 2 dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar Kelompok
siswa terus meningkat disetiap

Fakultas Ilmu Pendidikan
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Riau, Indonesia

Gambar 3. Persentase Penilaian

Aktivitas Siswa Kelompok

Dari grafik diatas dapat
disimpukan bahwa model
pembelajaran STAD (Student Teams
Achievment Division) efektif dalam
meningkatkan aktifitas belajar siswa
didalam kelompok. Ini dibuktikan
dengan meningkatnya efektifitas
belajar siswa didalam kelompok
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dalam setiap pertemuan dimana pada
siklus I pertemuan 1 persentase 69%
dan meningkat pada Siklus |
pertemuan 2 menjadi 78 %.
Meningkat lagi pada Siklus 1l
pertemuan 1 menjadi 91% dan
menjadi  98% pada Siklus 1l
pertemuan 2

Hasil Belajar

lg%‘% /BBRATBAALAQS

SIKLUS 1.1
SIKLUS 1.2
SIKLUS 2.1
SIKLUS 2.2

PENILAIAN HASIL
BELAJAR

Gambar 4. Rekapitulasi Ketuntasan
Hasil Belajar

Dari grafik diatas dapat
disimpulkan bahwa tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa terus
meningkat disetiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama hanya 70% siswa
yang tuntas dan meningkat pada
pertemuan 2 menjadi 83%, dan 88%
pada pertemuan ke-3 dan pada
pertemuan ke-4 sudah 100% hasil
belajar siswa mencapai ketuntasan

100 7&_3i Sﬁ &rﬁﬁﬂA RATA

0
SIKLUS ISIKLUS ISIKLUS SIKLUS 2.2

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Gambar 5. Rekapitulasi Nilai Rata-
rata Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan  grafik  diatas
diketahui bahwa rata-rata hasil
belajar siswa meningkat disetiap
pertemuan. Pada siklus | pertemuan 1
nilai rata-rata hasil belajar siswa
adalah 78,33, pada siklus |
pertemuan 2 nilai rata-rata hasil

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

belajar siswa adalah 86,67, pada
siklus 2 pertemuan 1 nilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 90,00 dan
pada siklus Il pertemuan 2 nilai rata-
rata hasil belajar siswa adalah 94,17
Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievment
Division) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMPN1
Bangkinang

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
STAD (Student Teams Achievment
Devisions) di kelas 8 E SMP N 1
Bangkinang mampu mengaktifkan
peserta didik dalam Aktifitas belajar
individu, dengan kategori aktifitas
Amat baik dengan capaian persentase
akhir 78%. Selain itu juga mampu
mengaktifkan peserta didik dalam
aktifitas belajar kelompok, dengan
kategori aktifitas amat baik dengan
capaian persentase akhir  98%.
Penerapan  model  pembelajaran
STAD (Student Teams Achievment
Devisions) juga dapat meningkatkan
aktifitas belajar PKn dari siklus I ke
siklus 1l yang mana terjadi
peningkatan ketuntasan hasil
evaluasi secara berturut-turut dari
siklus | pertemuan 1 sampai siklus |1
Pertemuan 2 sebesar 8,34%, 3,34%,
3,34% dan 4,17%.

Dengan demikianpenerapan
model pembelajaran STAD (Student
Teams  Achievment  Devisions),
pembelajaran PKn lebih memotivasi,
menarik, dan membangun rasa
persaingan  yang sehat antar
kelompok, sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk lebih
aktif dalam setiap langkah kegiatan
memahami materi yang dipelajari
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sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat.
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
STADSISWA KELAS VIII B SMP NEGERI 1
BANGKINANG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Ida Herawati
SMP Negeri Bangkinang
Email: idaherawati218@gmail.com

Abstract

The purpose of this study are: (1) Increasing classical learning activities (2)
Increase group learning activities. (3) Improving science learning outcomes of
students of grade VIII B SMP Negeri 1 Bangkinang. The method used in this
research is Classroom Action Research (PTK). This PTK uses a STAD type
cooperative learning model consisting of 6 steps: conveying goals and motivating
students, presenting information, organizing students into study groups,
evaluating, rewarding. The results showed that by using STAD learning model on
science learning classical learning activities, group learning activities and student
learning outcomes each cycle changed significantly. Students who are classically
active in learning achieved a score of 34.57% in Cycle | and in cycle Il achieved a
score of 69.14%. The results of the assessment of group learning activities cycle |
score A reached 40% and in cycle Il Score A reached 83.33%. While the student
learning outcomes in the first cycle meeting 1 completeness reached 70.37%, then
increased in the second cycle of meeting 2 to 96.30% complete.

Keywors: STAD Model, Learning Activity and Learning Outcomes

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Meningkatkan aktivitas belajar klasikal (2)
Meningkatkan aktivitas belajar kelompok. (3) Meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Bangkinang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri dari 6 langkah yaitu:
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan informasi,
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok — kelompok belajar, evaluasi,
memberikan penghargaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran STAD pada pembelajaran IPA aktivitas
belajar Klasikal, aktivitas belajar kelompok dan hasil belajar siswa setiap
siklusnya mengalami perubahan secara signifikan. Siswa yang aktif secara
klasikal dalam pembelajaran mencapai skor 34,57 % pada Siklus | dan pada
siklus Il mencapai skor 69,14 %. Hasil penilaian aktivitas belajar kelompok
siklus 1 skor A mencapai 40% dan pada siklus Il Skor A mencapai 83,33%.
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 ketuntasannya mencapai
70,37%, lalu meningkat pada siklus 1 pertemuan 2 menjadi ketuntasan 96,30%..

Kata Kunci: Model STAD, Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia
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PENDAHULUAN

Meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan  mengikuti
pendidikan lebih  lanjut adalah
merupakan  tujuanm  pendidikan
dasar.

Struktur kurikulum merupakan
pola dan susunan mata pelajaran
yang harus ditempuh oleh peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.
Kedalaman muatan kurikulum pada
setiap mata pelajaran pada setiap
satuan pendidikan dituangkan dalam
kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik sesuai dengan beban
belajar yang tercantum dalam
kurikulum. Kompetensi yang
dimaksud terdiri atas  standar
kompetensi dan kompetensi dasar
yang dikembangkan berdasarkan
kompetensi lulusan. Pembelajaran
IPA kelas VIII B SMPN 1
Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016 telah sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) vyang sudah
disahkan. Pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) kelas VIII B SMPN 1
Bangkinang  sesuai kurikulum
berjumlah 5 jam per minggu.

Dalam proses belajar mengajar
guru harus memiliki strategi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan
efisien,  sesuai  tujuan  yang
diharapkan. Menurut Uzer dalam
Depdiknas (2006) mengemukakan
bahwa untuk menciptakan kondisi
belajar mengajar yang efektif ada
lima variabel yang menentukan
keberhasilan, yaitu 1) melibatkan
siswa secara aktif, 2) menarik minat
dan perhatian siswa, 3)
mengembangkan motivasi siswa, 4)
perbedaan individualitas 5) peragaan
dalam pembelajaran. Peranan guru

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

dalam memilih model pembelajaran
sangant menentkan hasil belajar
siswa.

Pembelajaran kooperatif telah
dikembangkan secara intensif
melalui  berbagai penelitian,
tujuannya  untuk  meningkatkan
kerjasama akademik antar siswa,
membentuk  hubungan positif,
mengembangkan rasa percaya diri,
serta meningkatkan  kemampuan

akademik melalui aktivitas
kelompok. Dalam pembelajaran
kooperatif terdapat saling

ketergantungan positif diantara siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Setiap siswa mempunyai kesempatan
yang sama untuk sukses. Aktivitas
belajar siswa berpusat pada siswa
dalam bentuk diskusi, mengerjakan
tugas bersama, saling membantu dan
saling mendukung dalam
memecahkan  masalah.  Melalui
interaksi belajar yang efektif siswa
lebih  termotivasi, percaya diri,
mampu  menggunakan  strategi
berpikir ~ tingkat  tinggi, serta
membangun hubungan interpersonal.
Model pembelajaran  kooperatif
memungkinkan semua siswa dapa
menguasai materi pada tingkat
penguasaan yang relatif sama.

Berdasarkan hasil observasi
pada mata pelajaran IPA kelas VI1II B
SMPN 1 Bangkinang tahun
2015/2016 ditemukan bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
tersebut masih rendah. Oleh sebab
itu, uji coba penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division
(STAD) pada mata pelajaran IPA
siswa kelas VIII B SMPN 1
Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016 sangat diperlukan dengan
harapan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa..
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METODE

Subyek  penelitian  dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII
B SMPN 1 Bangkinang tahun
2015/2016 yang berjumlah 27 orang.
Dipilihnya siswa kelas VIII B untuk
menjadi subyek penelitian karena
peneliti mengajarkan mata pelajaran
IPA di kelas VIII B. Penelitian ini
merupakan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK) yang berupa
pengamatan perngelolaan metode
pembelajaran  kooperatif ~ model
STAD dan pengamatan aktivitas
guru dan siswa pada setiap siklus.
Penelitian  tindakan  kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus,setiap
sikus terdiri dari 2 (dua) kali
pertemuan. Terdiri dariperencanaan,
pelaksanaan, observasi dan penilaian,
serta refleksi. Hasil pengamatan dan
refleksipada siklus | diadakan
perbaikan/pemantapan pada proses
pembelajaran pada siklus I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1
PertemuanPertama
Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Kamis, 31
Maret 2016 dengan materi Kegunaan
dan dampak bahan kimia. Pertemuan
ini dilakukan selama 3 jam pelajaran
( 3 x 40 menit ) pada pukul 08.50 -
11.05 WIB dengan menggunakan
model STAD. Langkah-langkahnya
sebagai berikut :
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini |,
guru  mempersiapkan  hal-hal
sebagai berikut:
a. Guru mempersiapkan tempat
duduk siswa.
b. Guru mempersiapkan alat
peraga pembelajaran.
c. Guru mempersiapkan bahan
ajar.

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

d. Guru mempersiapkan kondisi

kelas.

e. Guru mempersiapkan
perangkat yang akan
dipergunakan oleh obsever
untuk mengadakan

pengamatan tentang aktivitas
proses belajar siswa.

f. Guru mempersiapkan
perangkat yang akan
digunakan untuk mengadakan
penilaian kerja kelompok.

g. Guru mempersiapkan
perangkat yang akan
digunakan untuk mengadakan
penilaian hasil belajar.

h. Guru  memberikan  tugas
kelompok, dan dilakukan tes
hasil belajar pada bagian akhir
pelajaran.

2) Tindakan
a. Menyajikan/menyampaikan
informasi kepada siswa
b. Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok

belajar
c. Membimbing kelompok-
kelompok  belajar  dalam

mengerjakan tugas/LKS yang
diberikan oleh guru

d. Masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil dari

diskusinya

e. Melakukan pemantapan
konsep

f.  Memberikan penghargaan
kelompok

3) Observasi dan Penilaian

a) Proses belajar siswa
Pengamatan tentang proses

belajar IPA siswa kelas VIII B

SMP N 1 Bangkinang dengan

menggunakan instrument yang

telah disiapkan, dan dimasukkan

kedalam data rekapitulasi
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pengamatan proses belajar sebagai

berikut :

Tabel 4.2. Rekapitulasi Data
Pengamatan Proses Belajar

N|  Atifitas ‘]Srl';' Skor
0 siswa wa A B C
1| Kedisiplinan

27 7 12 | 8

2 | Keaktifanbel 97 8 12 7

. | ajar
3| Kerajinan 27 10 8 9
Jumlah 81 25 32 | 24
Prosentase (%) | 100 | 30,8 | 39,5 | 29
6 1 ,6
3

Berdasarkan data diatas, dari 27
siswa yang diamati tentang proses
belajar siswa diperoleh data
sebagai berikut :
Nilai kategori amat baik = 30,86
%.
Nilai kategori baik = 39,51 %.
Nilai kategori cukup = 29,63 %.
b). Hasil kerja kelompok

Data hasil kerja kelompok
disajikan dalam tabel pengamatan
kerja kelompok.Data tersebut
selanjutnya direkap kedalam tabel
rekapitulasi pengamatan  kerja
kelompok. Data rekapitulasi
pengamatan hasil kerja kelompok
dapat di sajikan dalam tabel
berikut :
Tabel 4.3. Rekapitulasi Data
Penilaian Dokumen Hasil Kerja

Kelompok
Jml Skor
Kriteria Kelo
mpok | A | B C

Kerjasamaang 5 5 2 1
gota
Ketepatan
waktu S 2 ! 2
Tanggungjawa 5 1 3 1
b

Jumlah 15 5 6 4

Prosentase (%) 100 | 33,3 |40 | 26,6

Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Riau, Indonesia

Berdasarkan penilaian dokumen
hasil kerja kelompok, dari 5
kelompok yang dinilai diperoleh
data sebagai berikut :
Nilai kategori amat baik = 33,33
%.
Nilai kategori baik = 40 %.
Nilai kategori cukup = 26,67 %.
Jadi pada pertemuan pertama
penilaian hasil kerja kelompok
kategori nilai cukup yaitu 26,67
%.
c) Pengamatan hasil belajar

Hasil tes yang dilakukan
dalam proses kegiatan belajar
pada pertemuan pertama. Tes
yang dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa kelas VIII B
SMP N 1 Bangkinang. Hasil tes
siklus 1 pertemuan pertama dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.4 PencapaianHasil Belajar

pada siklus | Pertemuan |

N | Ketunta | Juml Persentase
O | san ahSis
wa
1 | Tuntas 19 70,37 %
2 | TidakTu 8 29,63 %
ntas

Persentase data tes hasil
belajar pada pertemuan pertama
ini diperoleh siswa yang tuntas 19
orang Vaitu 70,37% dan yang
tidak tuntas 8 orang yaitu 29,63%.
Berdasarkan tes hasil belajar,
diperoleh data sebagai berikut :

a. Siswa yang memperoleh
nilai diatas KKM berjumlah
19 orang yang dinyatakan
tuntas dengan  persentase
70,37%.

b. Siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM berjumlah 8
orang yang dinyatakan belum
tuntas dengan persentase
29,63%.
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4) Refleksi

Bedasarkan hasil observasi
yang dilakukan observer, ditemukan
8 siswa skor cukup pada aspek
disiplin dalam pembelajaran, 7 orang
skor cukup pada aspek
keaktifanbelajar dan 9 orang skor
cukup pada aspek kerajinansiswa
dalam pembelajaran. Perolehan skor
A= Amat baik 30,86%, skor B =
Baik 39,51% dan skor C = Cukup
29,63%. Hal ini berarti aktifitas
belajar siswa belum mencapai
indikator yang ditetapkan yaitu 75%
aktifitas belajar siswa dikatakan baik.
Maka dari itu peneliti menemukan
bahwa  penelitian ini harus
dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Dari beberapa aspek yang dinilai
yang termasuk pada kategori amat
baik sudah ditemukan namun belum
mencapai indikator yang ditetapkan
yaitu 75%. Sementara itu untuk
aspek yang diamati dalam Kkerja
kelompok juga masih  belum
mencapai target yang diharapkadin.
Berdasarkan hasil kemampuan siswa
yang  dilakukan  pada  akhir
pembelajaran  pertemuan pertama
siklus 1 didapat siswa yang telah
mencapai ketuntasan 19 orang (
70,37% ) sedangkan siswa yang
belum mencapai ketuntasan
sebanyak 8 orang ( 29,63% ). Pada
pertemuan pertama siklus 1 iniada
beberapa kelemahan yang terjadi
didalam proses  pembelajaran,
diantaranya disiplin dalam memulai
pelajaran masih kurang.

Pertemuan kedua

Pertemuan kedua siklus 1
dilaksanakan pada hari  Sabtu,
tanggal 02 April 2016 dengan materi
bahan kimia alami dan bahan kimia
buatan dengan kemasan bahan
makanan . Pertemuan ini selama 2

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

jam pelajaran ( 2 x 40 menit ) yang
terdiri dari 4 tahapan yaitu :
1) Perencanaan

Perencanaan pada penelitian
ke-2 ini memperhatikan refleksi
pertemuan pertama yaitu hal-hal
yang yang diperhatikan dalam proses
belajar adalah aktifitas belajar siswa
ditemukan bahwa 8 siswa skor cukup
pada  aspek  disiplin dalam
pembelajaran, 7 orang skor cukup
pada aspek keaktifanbelajar dan 9
orang skor cukup pada aspek
kerajinandalam pembelajaran.
Perolehan skor A= Amat baik
30,86%, skor B = Baik 39,51% dan
skor C = Cukup 29,63%. Pada

pertemuan ini guru lebih
mempehatikan pebaikan pada aspek
belajar siswa yang

kurangaktifdalambelajar.

Penilaian hasil belajar siswa
terdapat bahwa siswa yang telah
mencapai ketuntasan 19 orang (
70,37% ) nilainya diatas KKM
sedangkan siswa yang belum
mencapai  ketuntasan sebanyak 8
orang ( 29,63% ) masih dibawah
KKM. Banyak siswa yang belum
memahami  tugas dan  Kkurang
memahami  materi pembelajaran.
Pada pertemuan berikutnya guru
meningkatkan cara pembelajaran
dengan lebih mengaktifkan siswa
dalam belajar maupun dalan Kkerja
kelompok.

2) Tindakan

a) Menyajikan/menyampaikan
informasi kepada siswa

b) Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok
belajar

¢) Membimbing kelompok-
kelompok  belajar  dalam
mengerjakan tugas/LKS yang
diberikan oleh guru



3)
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d) Masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil dari

diskusinya

e) Melakukan pemantapan
konsep

f)  Memberikan penghargaan
kelompok

Observasi dan penilaian

a) Proses belajar siswa
Berdasarkan hasil

pengamatan tentang proses belajar

IPApada  pertemuan  kedua,

dengan menggunakan instrument
yang telah disiapkan, diperoleh
data rekapitulasi  pengamatan
proses belajar sebagai berikut :
Tabel 4.5. Rekapitulasi Data
Pengamatan Proses Belajar

\o | Aktifitas | 1T Skor
siswa wa A B C
1. Kedisipli 27 10 16 5
nan
2. Keal_<t|fan 27 10 16 5
belajar
3. Kerajinan | 27 11 13 4
Jumlah 81 31 36 14
Prosentase (%) | 100 | 38,2 | 44,4 | 17
7 5 2
8

Dari data diatas, ada 27
siswa yang diamati tentang proses
belajar siswa, hasilnya  adalah
sebagai berikut :

a. Nilai kategori amat baik =

38,27%.

b. Nilai kategori baik = 44,45%.
c. Nilai kategori cukup =

17,28%

Berdasarkan  data  diatas,
bahwa aktifitas belajar siswa pada
aspek belajar terdapat
peningkatan.

b) Hasil kerja kelompok

Data rekapitulasi
pengamatan hasil kerja kelompok
dapat disajikan dalam tabel
berikut ini :

Fakultas Ilmu Pendidikan

Un

iversitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Riau, Indonesia

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data
Penilaian Dokumen Hasil Kerja

Kelompok
Jml Skor
. Kel
Kriteria om A B c
pok
Kerjasama 5 3 1 1
Ketepatan 5 2 2 1
waktu
!(esesualan 5 2 3 0
jawaban
Jumlah 15 7 6 2
Prosentase % | 100 | 46,6 | 40 | 13,3
(%) 7 3

Berdasarkan Penilaian dokumen

hasil kerja kelompok, dari 5

kelompok yang dinilai diperoleh

data sebagai berikut:

a. Nilai kategori amat baik
46,67%.

b. Nilai kategori baik = 40%.

c. Nilai kategori cukup
13,33%.

Jadi pada pertemuan ke-2
ini penilaian hasil kerja kelompok
menunjukkan  kestabilan  dari
pertemuan pertama.

c) Pengamatan hasil belajar

Untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada pertemuan ke-2
ini dilakukan tes hasil belajar.
Data tes hasil belajar siswa
diperoleh siswa yang tuntas 24
orang dengan persentase 88,89%,
dan siswa yang tidak tuntas
mencapai 3 orang dengan
persentase 11,11%. Hasil tersebut
dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.7 Pencapaian hasil belajar
pada siklus I pertemuan |1

NO | Ketun | Jumla | Persentase
tasan hSiswa

1 Tuntas 24 88,89 %

2 TidakT 3 11,11 %
untas

Berdasarkan  tes hasil belajar,

diperoleh data sebagai beikut :
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a. Siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan dalam  belajar
sebanyak 24 orang dengan
persentase 88,89%.
b. Siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM sebanyak 3
orang dengan  persentase
11,11%.
4) Refleksi

Berdasarkan observasi pada
pertemuan ke-2 diperoleh data bahwa
dalam pengamatan proses aktifitas
belajar siswa pada pertemuan ke-2
ini mengalami peningkatan  dari
pertemuan pertama. Perolehan skor
A= Amat baik 46,67%, skor B =
Baik 40% dan skor C = Cukup
13,33%. Hal ini berarti aktifitas
belajar siswa belum mencapai
indikator yang ditetapkan yaitu 75%
aktifitas belajar siswa dikatakan baik.
Maka dari itu peneliti menemukan
bahwa  penelitian ini harus
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Dalam penilaian hasil belajar
siswa terdapat 24 siswa yang tuntas
dengan persentase 88,89% dan 3
orang siswa nilainya dibawah KKM
dengan  persentase  8%. Jika
dibandingkan dan 2 orang siswa
nilainya dibawah KKM dengan
persentase 11,11%. Jika
dibandingkandengan pertemuan
pertama maka sudah  banyak
peningkatan hasil belajar, karena
guru
dansiswasudahsalingberadaptasideng
an model pembelajaran STAD pada
pertemuan ke-2

Siklus ke-2 (dua)
Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada
siklus ke-2 dilaksanakan pada hari
Kamistanggal 07 April 2016 dengan
materiPengaruhzataditifdanpsikotrop
ika. Pertemuan ini berlangsung

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

selama 3 jam pelajaran ( 2 x 40 menit
) yang terdiri-dari 4 tahapan, yaitu :
1) Perencanaan

Perencanaan pada pertemuan
ke-3 ini  memperhatikan refleksi
pertemuan ke-2 yaitu hal-hal yang
diperhatikan dalam proses belajar
siswa. Pada pertemuan  ke-2
menunjukkan  peningkatan  dari
pertemuan pertama. Pada pertemuan
tersebut ditemukan bahwa pada
pengamatan proses belajar diaspek
kedisiplinan,
keaktifandankerajinanbelajarsiswame
nunjukkan  peningkatan.  Secara
keseluruhan skor A= Amat baik
38,27%, skor B = Baik 44,45% dan
skor C = Cukup 17,28%. Pada
pertemuan ke-2 ini proses
pembelajaran bisa dikatakan
berjalanlebihbaik.Namun  demikian
guru tetap mengingatkan pada siswa
bahwa kedisiplinan, keaktifan dan
kerajinan  belajarsangat  penting
dimiliki siswa agar pekerjaan yang
kita lakukan mencapaihasil yang
lebihbaik.

Dalam hasil kerja kelompok
terdapat skor A= Amat baik 46,67%,
skor B = Baik 40% dan skor C =
Cukup 13,33%. Pada petemuan ke-3
ini guru akan fokus pada
aspekketepatanwaktu, karena
ditemukan masih ada kelompok yang
tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan  tugasdankelompok
yang
mendapattepatwaktupunlebihsedikit
disbanding aspeklainnya. Untuk itu
pada pertemuan berikutnya siswa
diminta untuk tepat waktu agar
proses pembelajaran
berjalanlebihbaik.

Dalam penilaian hasil belajar
siswa terdapat siswa dengan nilai
diatas KKM 24 orang dengan
persentase 88,89% dan 3 orang siswa
dibawah KKM dengan persentase
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11,11%. Pada hasil penilaian belajar
siswa terdapat peningkatan yang
signifikan, karena
materidapatditerimalebihmudahmelal
ui  proses pembelajaran  yang
menyenangkandanmelibatkankeaktif
ansiswa.

2) Tindakan

a) Menyajikan/menyampaikan
informasi kepada siswa

b) Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok
belajar

c) Membimbing kelompok-
kelompok belajar  dalam
mengerjakan tugas/LKS yang
diberikan oleh guru

d) Masing — masing kelompok
mempresentasikan hasil dari

diskusinya

e) Melakukan pemantapan
konsep

f) Memberikan penghargaan
kelompok

3) Observasi dan penilaian
a) Proses belajar siswa
Berdasarkan hasil
pengamatan tentang proses
belajar pada pertemuan ke-3

dengan menggunakan
instrumen yang telah
disiapkan,  diperoleh  data

rekapitulasi pengamatan hasil
belajar sebagai berikut :
Tabel 4.8 Rekapitulasi Data
Pengamatan Proses Belajar

N | Akifitas JSTS' Skor
0 | siswa wa A B C
1. rI1<ed|3|pll 7 15 8 |4
2. Keakt!fa 7 14 6 |7

n belajar
3. rI1<eraj|na 27 16 6 |5
Jumlah 81 45 20 | 16
Prosentase 100 | 55,5 | 24 | 19,7
% (%) | 6 6 |5

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

Berdasarkan data diatas, dari

27 siswa yang diamati tentang

proses belajar siswa

diperoleh data sebagai berikut :
- Nilai kategori amat baik

=55,56%.
-Nilai  kategori  baik =
24,69%.
-Nilai kategori cukup =
19,75%.

Berdasarkan  data  diatas
bahwa aktifitas belajar siswa
menunjukan peningkatan.
b) Hasil kerja kelompok
Data rekapitulasi
pengamatan hasil kerja
kelompok pada pertemuan ke-3
dapat disajikan dalam tabel
berikut ini :
Tabel 4.9. Rekapitulasi Data
Penilaian Dokumen Hasil Kerja

Kelompok
Jml Skor
N L Kel
o Kriteria om A B c
pok

1. | Kerjasama | 5 4 1 0

2. | Ketepatan 5 3 2 0

waktu
3. | Tanggungj 5 4 1 0
awab
Jumlah 15 11 4 0
Prosentase % 100 | 73,3 26,6 | O
(%) | 3 7
Berdasarkan penilaian

dokumen hasil kerja kelompok, dari
5 kelompok yang dinilai diperoleh
data sebagai berikut :
a. Nilai kategori amat baik =
73,33%.
b. Nilai kategori baik = 26,67%.
c. Nilai kategori cukup = 0%.
Jadi pada pertemuan
pertama siklus kedua ini
penilaian hasil kerja kelompok
pada aspek kerjasama dan
ketepatan waktu
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dantanggungjawabmenunjukka
n peningkatan.
¢) Pengamatan hasil belajar

Untuk mengetahui hasil

belajar siswa pada pertemuan

ketiga ini dilakukan tes hasil

belajar. Tes hasil belajar dapat

dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.10 Pencapaian hasil
belajar pada siklus Il pertemuan 1

NO | Ketunt | Jumlah Persentase
asan Siswa

1 Tuntas |0 0%

2 TidakT | 27 100 %
untas

Berdasarkan tes hasil belajar
diperoleh data sebagai berikut :
Siswa  yang tuntas 0
orangdengan persentase 0%
dan yang tidak tuntas 27 orang
dengan persentase 100%, ini
berarti:

a. Siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM berjumlah 0 orang
yang dinyatakan tuntas dengan
persentase 0%.

b. Siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM berjumalah 27
orang yang dinyatakan tidak

tuntas dengan  persentase
100%.
c. Berdasakan data  tersebut

bahwa terdapat sedikit
penurunan hasil belajar siswa.
Salah satupenyebabnya adalah
materi pada petemuan ini agak

sulit dan membutuhkan
penalaran yang cukup.
4). Refleksi.

Berdasarkan observasi pada
pertemuan ke-3 diperoleh data bahwa
dalam pengamatan proses aktifitas
belajar siswa pada pertemuan ke-3
ini mengalami peningkatan  dari
pertemuan sebelumnya. Perolehan
skor A= Amat baik 55,56%, skor B
= Baik 24,69% dan skor C = Cukup

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau, Indonesia

19,75%. Hal ini berarti aktifitas
belajar siswa belum mencapai
indikator yang ditetapkan yaitu 75%
aktifitas belajar siswa dikatakan baik.
Maka dari itu peneliti menemukan
bahwa  penelitian  ini  harus
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Dalam penilaian hasil belajar
siswa tidak ada siswa yang tuntas
yang berarti persentasenya0% dan
27 orang siswa nilainya dibawah
KKM dengan persentase 100%. Jika
dibandingkan dengan pertemuan
sebelumnya  maka  mengalami
penurunan hasil belajar, karena
materinya yang lebih rumit dan perlu
penalaran cukup baik dari siswa. Di
pertemuan berikutnya akan
dilakukan perbaikan proses
pembelajaran agar hasil belajar siswa
lebih baik.

Pertemuan ke-2.

Pertemuan kedua pada siklus
2 dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 09 April 2016 dengan materi
Pengaruh zat aditif dan psikotropika.
Pertemuan ini berlangsung selama 2
jam pelajaran ( 2 x 40 menit ) yang
terdiri dari 4 tahapan, yaitu :
1) Perencanaan

Perencanaan pada pertemuan
ke-4 ini  memperhatikan refleksi
pertemuan ke-3 yaitu hal-hal yang
diperhatikan dalam proses belajar
siswa. Pada pertemuan  ke-3
menunjukkan  peningkatan  dari
pertemuan sebelumnya. Pada
pertemuan tersebut ditemukan bahwa
pada pengamatan proses belajar
diaspek kedisiplinan menunjukkan
peningkatan. Secara keseluruhan
skor A= Amat baik 55,56%, skor B
= Baik 24,69% dan skor C = Cukup
19,75%. Pada pertemuan ke-3 ini
interaksi belajar siswa bisa dikatakan
semakin baik. Namun demikian guru
tetap mengingatkan pada siswa
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bahwa aspek ini sangat penting
dimiliki siswa agar pekerjaan yang
kita lakukan didasari oleh rasa
semangat yang tinggi.

Dalam hasil kerja kelompok
terdapat skor A= Amat baik 73,33%,
skor B = Baik 26,67% dan skor C =
Cukup 0%. Pada petemuan ke-3 ini
guru akan fokus pada aspek
ketepatan waktu, karena ditemukan
masih ada kelompok yang tidak tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas.
Untuk itu pada pertemuan berikutnya
siswa diminta untuk tepat waktu agar
pembelajaran semakin baik.

Dalam penilaian hasil belajar
siswa tidakterdapat siswa dengan
nilai diatas KKM , artinya persentase
0% dan 27 orang siswa dibawah
KKM dengan persentase 100%. Pada
penilaianhasil belajar siswa terdapat
penurunan karena materi lebih rumit
dan lebih membutuhkan penalaran
yang cukup.

2) Tindakan

a) Menyajikan/menyampaikan
informasi kepada siswa

b) Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok
belajar

¢) Membimbing kelompok-
kelompok  belajar  dalam
mengerjakan tugas/LKS yang
diberikan oleh guru

d) Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil dari
diskusinya

e) Melakukan pemantapan konsep

f) Memberikan penghargaan
kelompok

3). Observasi dan penelitian
a). Proses belajar siswa
Berdasarkan hasil
pengamatan tentang proses
belajar IPA pada pertemuan
ke-4, dengan menggunakan
instrumen yang telah
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disiapkan,  diperoleh  data
rekapitulasi pengamatan proses
belajar sebagai berikut :
Tabel 4.11 Rekapitulasi Data
Pengamatan Proses Belajar

N | Aktifitas Jml Skor

0 | siswa Siswa | A B |C
1. | Kedisiplin | 27 20 7 0
2. Keal_<t|fan 27 24 3 0

belajar
3. | Kerajinan 27 23 4 0
Jumlah 81 67 14 0
Prosentase % 100( 82,7 | 17,2
%) 2 8

Berdasarkan data diatas, dari
27 siswa yang diamati tentang proses
belajar siswa diperoleh data sebagai
beikut :
a. Nilai kategori amat baik =
82,72 %
b. Nilai kategori baik = 17,28 %
c. Nilai kategori cukup =0 %
Berdasarkan data diatas,
bahwa aktivitas belajar siswa

menunjukkan peningkatan
pada  proses belajar
dibandingkan dengan

pertemuan sebelumnya.

b). Hasil kerja kelompok
Data rekapitulasi
pengamatan hasil kerja
kelompok pada pertemuan ke-4
dapat disajikan dalam tabel
beikut ini :
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Tabel 4.12. Rekapitulasi Data
Penilaian Dokumen Hasil Kerja

Kelompok
N Jml Skor
Kriteria | Kelo
0 mpok A|B|C
1. aKerJasam 5 5 0 0
2. | Ketepata 5 4 11 o
n waktu
3. T_anggun 5 5 1o |0
gjawab
Jumlah 15 14|11 |0
Prosentase 100 936, |0
% (%) 3 | 67
3
Berdasarkan penilaian

dokumen hasil kerja kelompok, dari
5 kelompok yang dinilai diperoleh
data sebagai berikut :

a. Nilai kategori amat baik =

93,33 %
b. Nilai kategori baik = 6,67 %
c. Nilai kategori cukup =0 %
Jadi pada pertemuan kedua

siklus kedua ini penilaian hasil kerja
kelompok menunjukkan
peningkatan.

c¢). Pengamatan hasil belajar

Untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada pertemuan
ke-4 ini dilakukan tes hasil
belajar. Data tes hasil belajar
siswa diperoleh siswa yang
tuntas dan yang tidak tuntas
adalah sebagai beikut :

Tabel 4.13 Pencapaian hasil
belajar pada siklusll pertemuan 2.

N | Ketunta | Jumlah Persenta

O | san Siswa se

1 | Tuntas 26 96,30%

2 | Tidak 1 3,70%
Tuntas

Bedasarkan tes hasil belajar
diperoleh data sebagai
berikut :
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a. Siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM berjumlah 26 orang
yang dinyatakan Tuntas dengan
persentase 96,30 %.

b. Siswa yang memperoleh nilai
dibawah KKM 1 orang yang
dinyatakan tidak tuntasdengan
Persentase 3,70 %

4). Refleksi

Berdasarkan observasi pada
pertemuan ke-4 diatas diperoleh data
bahwa dalam pengamatan proses
belajar siswa tentang aktifitas belajar
pada pertemuan ke-4 ini
menunjukkan peningkatan dari
pertemuan ke-3. Pada pertemuan ke-
4 ini terdapat Skor A = Amat baik
82,72 %, skor B = Baik 17,28 % dan
tidak ada lagi yang masuk kategori
Cukup. Berdasarkan pengamatan
proses belajar terdapat peningkatan
keberhasilan siswa yang sesuai
dengan yang diinginkan.

Penilaian hasil
kerjakelompok, terdapat peningkatan
dari semua aspek yaitu skor A =
93,33 % dan B = 6,67% dan tidak
ada lagi yang masuk kategori cukup.
Keadaan ini perlu terus
dipertahankan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.Kerja kelompok
perlu dilakukan dalam pembelajaran
dan siswa yang sudah memahami
materi harus membimbing kawan-
kawannya yang belum memahami
sampai kawannya bisa memahami
materi pelajaran.

Dalam penilaian hasil belajar
terdapat 26 siswa dengan nilai diatas
KKM sebesar 96,30 % dan siswa
yang tidak tuntas 1 orang sebesar
3,70 %. Untuk siswa yang tidak
tuntas diberi  bimbingan  secra
individual dan guru memberikan
motivasi agar tetap semangat dan
mau belajar.
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Berdasarkan  analisis hasil
penilaian dan pengamatan pada
siklus 1 dan siklus 2 tentang
pengamatan proses belajar,
pengamatan kerja kelompok dan
hasil belajar terjadi peningkatan dan
juga penurunan, untuk lebih jelasnya
dapat terlihat pada rekapitulasi hasil
penelitian dibawah ini:

Tabel 4.14 Rekapitulasi Data Hasil
Pelaksanaan Penelitian

Sumbe | Nil S1/ S2/
rdata | ai S/pl p2 S2/p3 p4
. 30,86 | 38,2 | 55,56 | 82,7
ﬁ;k“flt A % 7% | % 20
Belaiar | B 39,51 | 44,4 | 24,69 | 17,2
Klasjik % % | % 8%
al C 29,63 | 17,2 | 19,75 0%
% 8% | %
Aktifit A 33,33 | 46,6 | 73,33 | 93,3
as % % | % 3%
Belajar o 40 | 26,67 | 6,67
Kerja B 40% % % %
Kelom 26,67 | 13,3
pok C % 3% 0% 0%
KK | 8< 3K§K 27< EK
M KKM M KKM M
Hasil Tun | 70,37 | 88,8 0% 96,3
Belajar | tas | % 9% 0%
Rer
ata 85,1 84,0
Kel 77 9 41,48 7
as

Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan yaitu, pada proses belajar
pada pertemuan pertama ditemukan
aspek kedisiplinan siswa dalam
belajar cukup baik, namun masih ada
juga siswa yang tidak mengerjakan
tugas, peralatan belajar yang tidak
lengkap, tidak fokus dalam belajar.
Pada  hasil kerja  kelompok
ditemukan pada aspek kerjasama dan
ketepatan waktu juga sudah cukup
baik, tetapi dalam hal tanggungjawab
masih ada yang belum
bertanggungjawab  saa  thekerja
dalam kelompok tersebut.
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Pertemuan ke-2 pada aspek
kedisiplinandankerajinansemakinbai
k, terlihat mereka sangat antusias
untuk memperlihatkan
kemampuannya dan ada juga siswa
sama sekali tidak mau untuk
mengungkapkan  pendapat  atau
bertanya karena tidak berani dan
takut salah. Pada  pertemuan
berikutnya pada aspek keaktifan
siswa saat belajar perlu dimotivasi
kembali.

Pada hasil kerja kelompok
pada pertemuan ke-3 terdapat
kekurangan pada aspek ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas
kelompok, lebih  banyak yang
terlambat mengumpulkan dari pada
yang tepat waktu, untuk itu guru
mengingatkan pada siswa bahwa
selesai pada waktunya merupakan
bagian dari disiplin. Hasil belajar
siswa juga mengalami penurunan
sehingga guru juga mengingatkan
siswa untuk mengulangi dan lebih
mendalami materi sebagai perbaikan
proses pembelajaran.

Pertemuan ke-4 terlihat bahwa
pada proses belajar sudah terdapat
peningkatan, hal ini terlihat dari tabel
pengamatan proses belajar terutama
dibandingkan dengan  pertemuan
pertama. Walaupun pada pertemuan
ke-3 terdapat penurunan. Sedangkan
ketuntasan siswa dalam belajar pada
pertemuan ke-2 mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama.
Pada pertemuan ke-3 terjadi
penurunan hasil belajar, salah satu
penyebabnya adalah materi pada
pertemuan tersebut memerlukan daya
nalar dan ketrampilan yang cukup.
Namun secara umum hasil belajar
dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ke-4 mengalami
peningkatan  yaitu siswa yang
memenuhi nilai diatas KKM dari
70,37% menjadi  96,30% tuntas.
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Model  pembelajaran  kooperatif
model STAD dapat meningkatkan
motivasi dan aktivitas belajar siswa.
Kegiatan pembelajaran
menggunakan media dapat membuat
suasana belajar penuh semangat,
sehingga hal ini memungkinkan
siswa bersikap positif dan kritis
terhadap pembelajaran IPA

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
STAD (Student Teams Achievment
Devisions) di kelas 8 E SMP N 1
Bangkinang mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Di mana pada
pengamatan proses belajar dari
pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan ke-4 terdapat peningkatan
aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini
terjadi  setelah ada  perbaikan
pembelajaran yang dilakukan guru
pada setiap pertemuan.

Untuk penilaian hasil belajar
terjadi  peningkatan  penguasaan
materi oleh siswa yaitu pada
pertemuan pertama siswa yang
dinyatakan tuntas 70,37% ,tidak
tuntas 29,63%, pada pertemuan ke-4
siswa yang dinyatakan tuntas 96,30%
dan yang tidak tuntas 3,70%.
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PENINGKATAN PEMBELAJARAN BERPIDATO
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN MODELING
THE WAYPADA SISWA KELAS X5 SMAN 1
BANGKINANG KECAMATAN BANGKINANG
KABUPATEN KAMPAR

Neldawati
SMAN 1 Bangkinang, JI. Bendungan Uwai Bangkinang
Email: nngbangkinang@gmail.com

Abstract

This study aims to improve the skills of teachers in speech learning, improving the
activities and skills of students in learning to give speech in class X 5 SMA
Negeri 1 Bangkinang academic year 2015 using the learning approach modeling
the way. Implementation of the learning process in this study using two cycles
consisting of two meetings The first cycle implemented learning through model
learning modeling modeling the way. The second cycle is implemented to
improve less than optimal learning in the implementation of the first cycle
obtained from the reflection after the first cycle. Based on the analysis and
discussion the researcher can conclude that through modeling modeling the
waydapat be alternative in learning the language of Indonesia, especially the skills
of speech in class X 5 SMA Negeri 1 Bangkinang academic year2015/2016 as
well as to improve teacher skills and student activities in bahasa Indonesia.

Keywords: Speech Learning, Bahasa Indonesia, Modeling the Way

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
pembelajaran berpidato, meningkatkan aktivitas dan keterampilan siswa dalam
pembelajaran berpidato di kelas X 5 SMA Negeri 1 Bangkinang tahun 2015
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran modelling the way. Pelaksanaan
proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan dua siklus yang terdiri dari
dua pertemuan Siklus pertama dilaksanakan pembelajaran melalui model
pembelajaran model pembelajaran modeling the way. Siklus kedua dilaksanakan
untuk memperbaiki pembelajaran yang kurang optimal dalam pelaksanaan siklus
pertama yang diperoleh dari hasil refleksi setelah siklus pertama. Berdasarkan
analisis dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan bahwa melalui model
pembelajaran modeling the waydapat menjadi alternatif dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya keterampilan berpidato di kelas X5 SMA Negeri 1
Bangkinang tahun2015/2016 sekaligus dapat meningkatkan keterampilan guru
dan aktivitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata kunci: Pembelajaran Berpidato, Bahasa Indonesia, Modelling the Way
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pembelajaran
yang dirasakan oleh beberapa
kalangan guru bahkan penulis sendiri
bahwa kemampuan berpidato siswa
masih kurang. Bahkan sebagian guru
sering ‘“kelabakan” ketika ingin
mengirimkan peserta lomba pidato
siswa. Dari sekian banyak siswa di
kelas X5 yang berkemampuan untuk
berpidato hanya satu atau dua orang
saja yang berpotensi mampu untuk
mengikuti sebagai peserta lomba
pidato. Itu juga, mereka yang mampu
berpidato kalau di tempat tinggalnya
atau di masyarakatnya sudah terbiasa
mengikuti kegiatan berpidato.
Padahal kalau mengacu pada standar
isi  kurikulum Bahasa Indonesia
bahwa kegiatan berbicara itu sudah
diberikan sejak siswa di sekolah
dasar  termasuk di  dalamnya
keterampilan berpidato.

Tidak bisa dipungkiri bahwa
kegiatan  berpidato  dibutuhkan
beberapa aspek yang mendukung
supaya mereka terampil berbicara di
depan  umum.  Selain  aspek
kebahasaan juga tidak kalah
pentingnya yaitu keberanian mereka
untuk mempresentasikan sesuatu di
depan umum atau minimal mereka
berani berbicara di depan teman
sekelasnya.

Dalam pembelajaran modern
dewasa ini ada kecenderungan untuk
kembali pada pemikiran bahwa anak
akan belajar lebih  baik jika
lingkungan  diciptakan  alamiah.
Belajar akan lebih bermakna jika
anak  “mengalami” apa  yang
dipelajarinya, bukan “mengetahui”-
nya. Pembelajaran yang berorientasi
pada target penguasaan materi
terbukti berhasil dalam kompetisi
“mengingat” jangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam
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kehidupan jangka panjang. Karena
itu, perlu kiranya dicari teknik atau
pendekatan yang tepat yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara optimal dan bermakna,
khususnya  dalam  kemampuan
berpidato dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Salah satu teknik yang akan
dikembangkan dalam kemampuan
berpidato siswa adalah melalui
teknik impromptu. Menurut Tarigan
(1988:37), bahwa Impromptu atau
'Serta Merta'. Dalam hal ini, kegiatan
pembicaraannya tidak melakukan
persiapan  lebih  dulu  sebelum
berbicara, tetapi secara serta merta
atau mendadak berbicara
berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya. Lebih lanjut Tarigan
menjelaskan  bahwa  pembicara
menyampaikan pengetahuannya yang
ada, dihubungkan dengan situasi dan
kepentingan saat itu.

Oleh sebab itulah, dalam
melaksanakan proses belajar
mengajar diperlukan tahapan-tahapan
yang sistematis untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam
hal ini, kita selaku pendidik harus
mampu memilih  dan memilah
metode dan model pembelajaran
yang cocok dengan kondisi siswa
agar siswa kita mampu bersikap
terbuka, kreatif, dan inovatif.

Maka dari  itu,  model
pembelajaran yang diharapkan agar
siswa lebih aktif, bisa bekerja sama,
bisa mengekpresikan idenya, berani
bicara di depan umum sehingga
memiliki kesempatan untuk
mengolah informasi. Dari fenomena
yang ada peneliti  menerapkan
motode pembelajaran yang dapat
membangun suasana kelas agar dapat
berinteraksi dengan baik dan lebih
aktif untuk meningkatkan
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keterampilan berbicara salah satunya
adalah berpidato.

Menurut  peneliti  metode
pembelajaran yang akan diterapkan
yaitu metode modeling the way,
diharapkan bisa menjadi alternatif
penunjang yang dipakai pada
kegiatan pembelajaran keterampilan
berbicara berpidato dalam bentuk
penelitian tindakan
kelas.Berdasarkan dari latar belakang
di atas, maka penulis terdorong untuk
meningkatkan hasil pembelajaran
pidatomelalui model pembelajaran
modeling the way pada siswa kelas
X1 SMAN 1 Bangkinang.

METODE

Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif yang diperoleh
dari  observasi melalui lembar
pengamatan keterampilan guru dan
aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran pidato melalui
pemodelan.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Data

Kualitatif
Kriteria ketuntasan | Skala Penilaian | Kualifikasi
Q3 <skor=T Sangat Baik Tuntas
Q2 <skor< Q3 Baik Tuntas
Ql <skor<Q2 Cukup Tidak Tuntas
R < skor < QI Kurang Tidak Tuntas

(Kreatif Jurnal Kependidikan Dasar, 2011: 320)

Dari perhitungan tersebut maka dapat
dibuat table klasifikasi tingkatan
nilaiu ntuk keterampilan guru adalah

sebagaiberikut.
Tabel 2. Kriteria Keterampilan Guru
Skor Kategori Kualifikasi
39,5 skor <48 Sangat Baik Tuntas
302 skor <395 Buik Tuntas
20,5 <skor <30 Cukup Tidak tuntas
12<skor <205 Kurang Tidak tuntas
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Sedangkan table Kklasifikasi
untuk aktivitas siswa adalah sebagai
berikut Tabel 3.Kriteria Ketuntasan
Aktivitas Siswa

Skor Kategori Kualifikasi
2 <skor< 28 Sangat Baik Tuntas
14 skor <21 Baik Tuntas
T<skor< 14 Cukup Tidak tuntas
0<skor<T Kurang Tidak tuntas
Selajutnya, pendekatan

penelitian kuantitatif, data kuantitatif
diperoleh dari analisis hasil observasi
dengan instrumen yang berupa daftar
nilai hasil belajar, lembar
pengamatan  keterampilan  guru,
pengamatan aktivitas siswa, dengan
menerapkan model pembelajaran
pemodelan dalam  pembelajaran
berpidato.

Data kuantitatif berupa data
hasil belajar siswa pada aspek
kognitif, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan menentukan rata-
rata dari hasil belaja rsiswa.

Untuk mengetahui persentase
ketuntasan belajar Klasikal,
menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah siswa vang tuntas
O s T % 100%
jumlah seluruh siswa

0% ketuntasan belajar =

(Aqib, dkk, 2010:41)
Data hasil belajar siswa dapat
dianalisis secara kuantitatif untuk
memperoleh  kesimpulan  dengan
menggunakan table sebagaiberikut:
Tabel 4. Kriteria Tingkat
Keberhasilan Belajar Siswa dalam
Persen (%)

Tingkat Keberhasilan % Kualifikasi
>80% Sangat Baik (SB)
60-19 % Baik (B
40-59% Cukup (C)
20:39% Kurang (K)
A% Sangat Kurang (SK)
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Untuk menghitung nilai rata-
rata, menggunakan rumus
sebagaiberikut:

Jumlah sermua nilai siswa
jumlah seluruh siswa

Nilai Rata - rata =

Kriteria ketuntasan di atas
digunakan dalam pengelolaan hasil
belajar  siswa. Penggunaannya
disesuaikan dengan modifikasi sesuai
dengan kebutuhan.

Berdasarkan  penghitungan
hasil belajar siswa kemudian hasil
tersebut  dikonsultasikan  dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal yang
dapat dikelompokkan dalam dua
kategori tuntas dan tidak tuntas,
dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Kriteria Ketuntasan Belajar

Siswa
KKM Kualifikasi
>78 Tuntas
<78 Tidak Tuntas

Selanjutnya  hasil  belajar
siswa dimasukkan kedalam rentang
nilai untuk memperoleh
pengkategorian hasil belajar.

Tabel 6. Kategori Hasil
Keterampilan Berpidato

Rentang Kategori | Kualifikasi
Nilai
98-100 Sangat Tuntas
Baik
88-97 Baik Tuntas
78-87 Cukup Tuntas
Baik
65-77 Cukup Tidak
Tuntas
0-64 Kurang Tidak
Tuntas
Dalam  hal  mendisain,

desain yang ditetapkan dalam ini,
terdapat empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Perencanaan penelitian
ini dilakukan dengan dua siklus,
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Siklus pertama ini melalui tiga tahap
yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi
dan (4) refleksi. Sedangkan Siklus
kedua merupakan tindak lanjut yang
direncanakan untuk memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus 1. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan skema
penelitian di bawah ini:

Perencanaan

Renois Sikius1

« Observasi d
L’ Perencanaan )
Reflek:

Siklus 11 | Pelaksanaan |
t_ Observasi ‘._J
Hasil Belajar

Gambarl. Skema Penelitian
Tindakan Kelas
Prosedur  atau  langkah-
langkah dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah:
1. Perencanaan
Tahap perencanaan ini
berupa rancangan tindakan
yang menjelaskan tentan gapa,
mengapa, kapan, dimana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut  dilakukan. Dalam
tahap ini peneliti melakukan
kegiatan perencanaan sebagai

berikut:
a) Bersama kolaborator mengkaji
dan menelaah materi

pembelajaran bahasa Indonesia
kelas X5 semester 2 yang akan
dilakukan tindakan dengan
melihat SK, KD serta indicator
mata pelajaran.

b) Mempersiapkan sumber dan
media pembelajaran seperti
KTSP, Silabus, yang
merupakan perangkat
pembelajaran, dan buku bahasa



¢) Mempersiapkan
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Indonesia, serta buku
penunjang pembelajaran.
perangkat
pembelajaran seperti RPP yang
akan diajarkan.

d) Membuat pedoman observasi

sebagai pedoman pengamatan
baik untuk guru dan aktivitas
siswa dalam KBM.

e) Menyusun alat evaluasi (unjuk

4. Refleksi

Refleksi merupakan
kegiatan untuk menyampaikan
kembali apa yang sudah
dilakukan. Refleks idalam PTK
mencakup analisis, sintesis,
dan penilaian terhadap hasil
pengamatan atas tindakan yang
dilakukan. Setelah mengkaji
proses pembelajaran  yang

kerja). dilakukan tentang keterampilan
2. Pelaksanaan guru, aktivitas siswa dan
Pelaksanaan  tindakan keterampilan berpidato yang
adalah  implementasi  atau diperoleh siswa dalam
penerapan dari rancangan yaitu pembelajaran berpidato, maka
tindakan kelas. Pelaksanaan peneliti dan kolaborator dapat
tindakan merupakan rencana, melihat indikator yang telah
strategi, maupun  scenario direncanakan sebelumnya
pembelajaran  yang  telah sudah efektifkah tindakan yang
dibuat. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada siklus pertama
perbaikan merupakan tindakan dengan melihat kekurangan
dalam siklus PTK, pada saat dan membuat daftar
pelaksanaan  juga  disertai permasalahannya. Jika belum
dengan kegiatan observasi dan tercapai maka dilakukan siklus
refleksi. Penelitian tindakan kedua sampai indikator Kinerja
kelas ini dilaksanakan pada tercapai.
siswa kelas X 5 SMAN 1 Hasil  refleksi  siklus
Bangkinang, subyek penelitian pertama memperlihatkan
berjumlah 24 orang. Adapun bahwa  pendekatan  yang
waktu pelaksaannya dimulai diberikan telah meningkatkan
pada semester 2, mingguke 2 di kemampuan berpidato siswa,
bulan April, tepatnya tanggal 6 tetapi masih perlu diperbaiki
April sampai 4 Mei 2015. sehingga  perlu  diadakan
3. Observasi tindakan pada siklus kedua

Observasi sebagai
kegiatan pengamatan Yyang
dilakukan pengamat.
Pelaksanaan observasi
(pengamatan) dilakukan pada

sebagai  kelanjutan  untuk
perbaikan pada siklus pertama.
Karena pada siklus | siswa
masih  mengalami  berbagai
hambatan dalam  berpidato

saat PBM sedang berlang sung. menggunakan model
Hal yang diamati vyaitu pembelajaran pemodelan, maka
keterampilan guru, aktivitas pada siklus Il ini semua
siswa dan hasil belajar siswa hambatan yang ditemukan pada
dalam keterampilan berpidato siklus | tersebut berusaha

melalui model pembelajaran
modeling the way mata
pelajaran bahasa Indonesia.

diperbaiki atau diatasi. Hal-hal
yang menyebabkan proses
pembelajaran  jadi  kurang
maksimal agar diperbaiki,
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sedangkan hal-hal yang sudah
sangat mendukung suksesnya
pembelajaran diupayakan
untuk tetap dipertahankan.

Strategi model
pembelajran pemodelan
merupakan strategi
pembelajaran yang
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk

mempraktekkan keterampilan
spesipik yang sudah
dipelajarinya di kelas melalui
demonstrasi. Selainitu, metode
pembelajaran disesuaikan
dengan bahan yang diberikan
juga dengan tujuan yang
diharapakan. Oleh sebab itu,
penerapan pembelajaran
pemodelan ini, diharapkan
dapat memberikan pemahaman
kepada siswa tentang teknik
dan hal-hal yang harus
diperhatikan dalam berpidato.
Sehingga siswa juga dapat
mempraktekkan dan
mempelajari secara langsung
mengenai keterampilan
berpidato ini.

Maka dari itulah butuh
perencanaan  yang  khusus
untuk pembelajaran berpidato
dengan menggunnakan model
pembelajaran pemodelan pada
siklus Il ini. Hal ini,
dilaksanakan dengan
memperhatikan hasil reflexi
dari  observer dan siswa.
Sehingga  peneliti  kembali
merancang desain
pembelajaran  dengan tetap
memperhatikan hasil refleksi
dari siklus 1. Pembelajaran
berpidato  melalui model
pembelajaran pemodelan dapat
meningkatkan kualitas
pembelajaran berpidato pada
siswa. Indikator yang
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menunjukkan keberhasilan
pelaksanaan  penelitian ini
adalah apabila 60 % siswa
memperoleh  nilai  Kiriteria
Ketuntasan Minimum (KKM),
yaitu 78. Tolok ukur ini
disesuaikan dengan ketentuan
yang berlaku sebagai berikut :
1) Keterampilan guru dalam
mengelola  pembelajaran
berpidato melalui model
pembelajaran  pemodelan
meningkat dengan criteria
sekurang-kurangnya baik.
2) Aktivitas siswa dalam
pembelajaran  berpidato
melalui model
pembelajaran  pemodelan
meningkat dengan criteria
sekurang-kurangnya
sangat baik dengan
kualifikasi tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil keterampilan berpidato
melalui model pembelajaran
modeling the way siklus 1, secara
umum sudah ada peningkatan
dibandingkan pembelajaran
berpidato pada prasiklus yang sudah
dilakukan. Hal ini dapat diamati pada
setiap aspek yang dapat
dikelompokkan yaitu untuk mimik,
pantomimik, intonasi, lafal, jeda dan
memahami isi pidato.

Hasil pembelajaran  dalam
berpidato untuk keenam aspek secara
keseluruhan vyaitu untuk siklus |
jumlah skor tertinggi yang diperoleh
siswa yaitu 22 dan skor terendah
yang diperoleh siswa yaitu 14. Untuk
siklus 1 skor keseluruhan dari
keenam aspek yaitu 437. Rata-rata
skor yang diperoleh siswa yaitu 18,2
dengan persentase 76%. Dengan
jumlah nilai 1818 dan rata-rata 75,7
dengan kualifikasi 11 siswa tuntas
dan 13 siswa tidak tuntas dalam
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mengikuti pembelajaran. Dari data
penilaian untuk berpidato siklus I di
atas, dapat disimpulkan secara
klasikal bahwa siswa yang telah
memenuhi KKM yaitu78. Akan
tetapi siswa yang mengalami
ketuntasan belajar sebesar 46 % dan
siswa yang tidak tuntas belajar
sebesar 54 %. Dilihat dari hasil
keterampilan berpidato yang
diperoleh pada siklus I, belum
memenuhi target yang diharapkan
sehingga perlu dilakukan siklus 11

Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran  berpidato  melalui
model pembelajaran modeling the
way pada siklus llsecara umum
sudah ada peningkatan dibandingkan
pembelajaran berpidato pada siklus |
yang sudah dilakukan. Hal ini dapat
diamati pada setiap aspek yang
difokuskan pada ekspresi,
pantomimik, intonasi, pelafalan, jeda
dan pemahaman isi pidato.

Hasil pembelajaran  dalam
berpidato untuk keenam aspek secara
keseluruhan  yaitu jumlah skor
tertinggi yang diperoleh siswa untuk
siklus | yaitu 22 dan skor terendah
yang diperoleh siswa yaitu 14. Untuk
siklus 1 skor keseluruhan dari
keenam aspek yaitu 437. Rata-rata
skor yang diperoleh siswa yaitu 18,2
dengan persentase 76%. Untuk siklus
Il skor Kkeseluruhan dari keenam
aspek yaitu 467. Rata-rata skor yang
diperoleh siswa yaitu 19,5 dengan
persentase 81%. Hal ini juga
ditunjukkan jumlah nilai untuk siklus
| yaitu 1818 rata-rata 75,7 dengan
kualifikasi 11 siswa tuntas dalam
mengikuti pembelajaran berpidato
dan 13 siswa tidak tuntas dalam
mengikuti pembelajaran. Sedangkan
untuk siklus Il yaitu 1943 rata-rata
80,9 dengan kualifikasi 24 siswa
tuntas dalam mengikuti pembelajaran
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berpidato. Setelah mengikuti siklus 11
dapat meningkatkan pembelajaran
berpidato.

Dari data penilaian untuk
berpidato pada siklus I di atas, dapat
disimpulkan secara klasikal bahwa
siswa yang telah memenuhi KKM
yaitu 78 Jika pada siklus I, dilihat
secara individu terdapat 2 siswa atau
8% dinyatakan tidak tuntas; 11 siswa
atau 46% dan dinyatakan tidak
tuntas; kemudian sebanyak 9 siswa
atau 38% dinyatakan tuntas, serta
sebanyak 2 siswa atau 8%
dinyatakan tuntas. Sedangkan pada
siklus Il, dapat dilihat secara
individu, terdapat 2 siswa atau 8%
masuk dalam kategori B s dinyatakan
tuntas; 22 siswa atau 92% masuk
dalam kategori C serta tidak ada
siswa yang dinyatakan tidak tuntas.

Hasilpenilaianberpidatopadas
iklus I dansiklus I
dapatdilihatpadatabelpersebarannilai
dalamberpidatosebagaiberikut:

Tabel 4.6. Persebaran Nilai
Berpidato Siklus |

Rentang | Frekuensi

Nilai Nilai Persentase | Kualifikasi
Tidak

0-64 2 8% Tuntas
Tidak

65-77 11 46% Tuntas

78-87 9 38% Tuntas

88-97 2 8% Tuntas

98-100 0 0% Tuntas

Jumlah 24 100%

Tabel 4.7. Persebaran Nilai
Berpidato Siklus Il

Rentang | Frekuensi

Nilai Nilai Persentase | Kualifikasi
Tidak

0-64 0 0% Tuntas
TidakT

65-77 0 0% untas

78-87 22 92% Tuntas

88-97 2 8% Tuntas

98-100 0 0% Tuntas

Jumlah 24 100%
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Peningkatan terjadi pada siklus
Il karena pada siklus | untuk
indikator melakukan pengkondisian
awal kelas, memberikan apersepsi
kepada siswa, mengemukakan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai,
menjelaskan materi pembelajaran
sesuai indikator, memberikan
pemantapan dan kesimpulan dari isi
pidato yang dibaca masih banyak
siswa yang kurang termotivasi dalam
pembe lajaran disebabkan guru tidak
mengembangkan keterampilan
membuka pelajaran dan dalam
memberikan  penjelasan  kurang
dipahami siswa sehingga banyak
siswa yang kurang merespon tentang
pelajaran.

Oleh karena itu, keterampilan
membuka pelajaran dan keterampilan
menjelaskan perlu  dikembangkan
dalam diri guru agar tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa. Membuka pelajaran
memiliki tujuan dalam menciptakan
suasana yang siap dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat
memperhatikan penjelasan dari guru.

Sedangkan keterampilan
menjelaskan menurut Dikti
(Depdiknas 2008: 26-34),

menyajikan suatu informasi secara
lisan yang disusun secara sistematik
untuk menunjukkan adanya
hubungan satu dengan yang lainnya.

Dalam hal ini guru harus
menguasai materi pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta
didik. Pada Siklus Il guru
memberikan contoh berpidato dan
membagikan teks berpidato serta
mempersilahkan model untuk
membacakannya tidak ada
peningkatan masih memperoleh skor
yang sama dengan siklus I, dengan
memberikan contoh yang baik
kepada siswa maka siswa akan
meniru cara model berpidato sambil
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memperhatikan teks yang sudah
dibagikan dalam kegiatan ini masih
ada siswa yang kurang
memperhatikan contoh yang sudah
diberikan oleh model, Kkegiatan
pembelajaran ini termasuk
keterampilan variasi yang menurut
Usman (2009: 84), keterampilan
variasi dapat mengatasi kebosanan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk mempermudah guru
mengajar dalam berpidato maka guru
membentuk kelompok dan melatih
dasar seperti olah vokal, tekanan
emosi, gestur, olah nafas, dan latihan
konsentrasi. Pada indikator ini di
siklus Il skor yang diperoleh masih
tetap sama dengan siklus I masih
banyak siswa yang tidak konsentrasi
dalam  berlatih  dan  adanya
kecenderungan siswa untuk bercerita
dengan teman sekelompoknya waktu
kegiatan pembelajaran berlangsung,
kegiatan ini termasuk keterampilan
mengajar kelompok kecil menurut
Dikti (dalam Depdiknas 2008: 26-
34), dengan membentuk kelompok
maka akan memudahkan guru dalam
membimbing dan melatih siswa
untuk memiliki rasa percaya diri.

Untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
berpidato maka guru mengadakan
evaluasi satu persatu kepada siswa
dengan maju di depan kelas dan jika
ada anak vyang belum lancar
membaca disurunh kembali untuk
membaca, pada siklus 11 untuk
kegiatan ini belum ada peningkatan
masih sama dengan siklus 1. Oleh
sebab itu guru harus mengevaluasi
hasil belajar ~ siswa  dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran
agar lebih menarik lagi sehingga
siswa termotivasi untuk belajar
sehingga hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.
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Menurut Sardiman (2005: 144),
bahwa peranan guru sebagai
evaluator memiliki otoritas dalam
memberikan  penilaian  terhadap
prestasi  siswa  sesuai  bidang
akademis yang dipelajari. Seorang
siswa yang memiliki prestasi yang
baik di dalam kelas seharusnya diberi
reward/hadiah agar siswa tersebut
termotivasi  untuk  meningkatkan
aktivitas dan kreati vitas yang
dimiliki dalam pembelajaran. Dalam
indikator ini  untuk siklus 1l
meningkat.

Menurut  Sardiman  (2005:
144), memberikan reward/hadiah
kepada siswa yang berprestasi dan
memberikan motivasi kepada siswa
adalah tugas guru sebagai motivator
dalam memberikan dorongan kepada
siswa untuk meningkat- kan aktivitas
dan Kreativitasnya dalam
pembelajaran.

Banyak hal yang menyebabkan
keterampilan guru meningkat antara
lain sebagai berikut: guru mampu
mengelola kelas dengan baik,
menguasai konsep/ materi pelajaran
yang harus dikuasai siswa dan
menyiapkan alat peraga serta media
pembelajaran sehingga siswa dapat
termotivasi untuk belajar, guru aktif
dalam membimbing kelompok dan
memberikan pelatihan agar siswa
bisa belajar mandiri dalam belajar.

Kriteria tersebut dapat dilakukan
olen  guru dalam  mengelola
pembelajaran melalui model
pembelajaran modeling the way
khususnya dalam berpidato. Dengan
menerapkan model tersebut seorang
guru dapat mengaktifkan siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran.
Peran guru dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran
modeling the way sangat berat
karena harus memberikan contoh
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dalam pembelajaran sehingga siswa
dapat meniru apa yang diajarkan oleh
guru. Oleh sebab itu, guru harus
meningkatkan kreativitasnya dalam
pembelajaran. Kriteria tersebut dapat
dilakukan oleh  peneliti  dalam
mengelola pembela jaran bahasa
Indonesia  khususnya  berpidato
dengan rata-rata 85 termasuk kriteria
guru yang efektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
dapat meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa dan
keterampilan siswa dalam
pembelajaran berpidato. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan penggunaan
model pembelajaran modeling the
way yang diterapkan pada kegiatan
pembelajaran  berpidato. Melalui
model pembelajaran modeling the
way guru dapat  mengelola
pembelajaran dengan baik dan
menjadikan lebih terampil dalam
menggunakan metode pembelajaran
sehingga menjadikan lebih aktif dan
tertarik dalam kegiatan pembelajaran
dan hasil yang diperoleh dapat
maksimal.

Dengan model dari siswa yang
berprestasi dan guru, siswa akan
terangsang untuk lebih meningkatkan
kreativitas dan termotivasi dalam
belajar khususnya belajar berpidato.
Adanya interaksi antara guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
berpidato, maka pembelajaran ini
tidak hanya berpusat pada guru saja
melainkan mempunyai peran sebagai
motivator dan fasilitator yang
membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan dalam
berpidato. Dengan demikian dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil akhir
pelaksanaan siklus | dan siklus I1 di
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kelas X5 SMAN 1 Bangkinang
diperoleh kesimpulan melalui model
pembelajaran modeling the way
dapat mening katkan  kualitas
pembelajaran  bahasa  Indonesia
khususnya keterampilan berpidato.

Dengan hasil penelitian dapat
digunakan sebagai masukan bagi
sekolah terutama guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan mengguna kan metode
pembelajaran yang beragam sehinga
pembelajaran akan berjalan secara
efektif dan menyenangkan. Sekolah
pun bisa mengirimkan perwakilan
guru dalam Kkegiatan yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
sebagai bentuk kepedulian di dunia
pendidikan
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Abstract

Students (students) Class VIII E SMP Negeri 1 Bangkinang academic year
2015/2016 which amounted to 24 people, on conditions in the field showed that
the results of learning Indonesian language is in the low category. This can be
seen from the thoroughness of learning outcomes of students of class VIII E
which only 15 people (62.5%) students who complete or meet the value of KKM
that is 70 of the number of students 24 people. These results are analyzed based
on daily tests that have been done. Based on the observation and discussion with
the students it is known that the students of class VIII E during learning
Indonesian experience difficulties in studying material that is long text and
learners less active in various activities when learning Bahasa Indonesia. Less-
activating learning strategy (Teacher Center) makes learner or less interested
learners learn Bahasa Indonesia. In addition, the implementation should apply
appropriate techniques / models and media. As an effort to find the solution of the
problems that occur, then conducted a classroom action research using
cooperative learning model Students Teams Achievement Division STAD) on
News Reading materials in class VIII E SMP N 1 Bangkinag 2015/2016 school
year. This classroom action research was conducted in 2 cycles, each successive
cycle was conducted in 2 meetings consisting of four steps: (1) Planning, (2)
Action (3) Observation (4) Reflection. The subject of the research is the students
of class VIII E SMPN 1 Bangkinang academic year 2015/2016. Classroom action
research was conducted in February 2016- April 2016. The results showed that
there was an increase in the students' learning outcomes through learning using
Cooperative Teams Achievement Division (STAD) model. Improved learning
achievement of Bahasa Indonesia is marked by the improvement of learning daily
result completeness. The success of this research, also can be known from the
activities of learners during the process of learning and teaching.

Keywords: Cooperative Teams Achievement Division STAD Model), and
Learning Results Bahasa Indonesia.

Abstrak
Peserta didik (siswa) Kelas VIII E SMP Negeri 1 Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016 yang berjumlah 24 orang, pada kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesianya berada pada kategori yang rendah. Hal
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ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIII E yang
hanya 15 orang (62,5%) siswa yang tuntas atau memenuhi nilai KKM vyaitu 70
dari jumlah siswa 24 orang. Hasil ini di analisis berdasarkan ulangan harian yang
telah dilakukan. Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan peserta didik
diketahui bahwa peserta didik kelas VIl E selama pembelajaran Bahasa Indonesia
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang bersifat teks yang panjang
serta peserta didik kurang aktif dalam berbagai kegiatan ketika belajar Bahasa
Indonesia. Strategi pembelajaran yang bersifat kurang mengaktifkan (Teacher
Center) membuat peserta didik malas atau kurang berminat belajar Bahasa
Indonesia. Selain itu, pelaksanaannya harus menerapkan tekhnik/model dan media
yang tepat. Sebagai usaha untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi,
maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Students Teams Achievement Division (STAD) pada
materi Membaca Berita di kelas VIII E SMP N 1 Bangkinag tahun pelajaran
2015/2016.  Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus, masing-
masing siklus berturut-turut dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan yang terdiri atas
empat langkah yaitu : (1) Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi (4) Refleksi.
Subyek Penelitian adalah siswa kelas VIII E SMPN 1 Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016. Penilitan tindakan kelas dilaksanakan pada bulan Februari 2016- April
2016. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui pembelajaran menggunakan model Kooperatif Students Teams
Achievement Division (STAD). Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar hasil ulangan harian. Berhasilnya
penelitian ini, juga dapat diketahui dari aktifitas peserta didik selama melewati
proses kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci: Model Kooperatif Students Teams Achievement Division STAD),
dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Kurikulum berbasis
kompetensi menitikberatkan pada
penguasaan kompetensi oleh siswa
dan dalam proses pembelajaran siswa

yang aktif ~membentuk  sikap
(kompetensi spiritual,
kompetensisosial), pengetahuan,

keterampilan.  Kurikulum Berbasis
Kompetensi  diterapkan  dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah. Pembelajaran yang
berkualitas dapat di lihat dari dua
aspek yaitu proses pembelajaran dan
hasil belajar. Proses pembelajaran
yang berkualitas ditunjukkan adanya
aktivitas di dalam kelas yang optimal
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sehingga proses pembelajaran yang
aktif, efektif, menyenangkan, dan
kreatif. Pembelajaran yang
berkualitas akan mendukung
perolehan hasil belajar yang baik.
Brings dalam Gafur (2001)
mengatakan bahwa apabila ilmu
pengetahuan akan diberikan kepada
siswa, guru terlebih  dahulu
menyusun perencanaan yang
sistematis dan terarah, sehingga
dapat tercapai tujuan pembelajaran.
Siswa selaku komponen yang paling
utama perlu mendapat perhatian,
sehingga pada tahun 1965-1970,
pendekatan sistem (system approach)
mulai menampakan pengaruhnya
dalam kegiatan pendidikan dan
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kegiatan ~ pembelajaran  dengan
mempergunakan pendekatan
pembelajaran sebagai bagian

integral, namun harus direncanakan
secara  sistematis, berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik siswa,
serta diarahkan pada perubahan
tingkah laku, agar menuju tujuan
yang akan dicapai dalam proses
komunikasi.

Oleh sebab itu, aktivitas siswa
yang meliputi: kesiapan belajar,
Interaksi antar siswa, Interaksi siswa
dan guru, tanggung
jawab,pemahaman tugas dan aktif
menjawab pertanyaan, dalam
pembelajaran menjadi bagian
pantauan yang utama bagi tenaga
pendidik. Aktivitas siswa yang tinggi
dimotivasi  oleh guru sebagai

pendidik sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih
bergairah.

Sebagai upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya
mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP N 1 Bangkinang maka penulis
perlu mengembangkan model
pembelajaran, oleh karena itu dalam
penelitian ini model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams
Achievement  Division  (STAD)
diharapkan dapat menyelesaikan

permasalahan  untuk  mengatasi
masalah yang ada.
METODE

Penelitian  ini  merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Students
Teams Achievement Division(STAD)
pada materi Membaca Berita di kelas
VIII E SMP N 1 Bangkinag tahun
pelajaran 2015/2016. Penelitian

tindakan kelas ini dilakukan dalam 2
siklus, masing-masing siklus
berturut-turut dilaksanakan sebanyak
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2 pertemuan yang terdiri atas empat
langkah yaitu :(1) Perencanaan, (2)
Tindakan (3) Observasi (4) Refleksi.
Subyek Penelitian adalah siswa kelas
VIII E SMPN 1 Bangkinang tahun
pelajaran 2015/2016, dengan jumlah
26 siswa yang terdiri dari 17 orang
siswa laki-laki dan 9 orang siswa
perempuan dan dibagi menjadi
delapan kelompok yang masing-
masing kelompok beranggotakan 4
orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diolah
adalah data — data yang diuraikan
berupa tahapan dalam pertemuan
setiap siklus pembelajaran yang
dilakukan ketika proses belajar
mengajar di kelas. Pelaksanaannya
dilakukan di SMP Negeri 1
Bangkinang dari tanggal 15
Nopember 2014 sampai dengan 24
Januari 2015 dengan  subyek
penelitian kelas 8E, pada tahun
pelajaran 2015-2016. Peneliti
bertindak sebagai pendidik selama
kegiatan penelitian tersebut.Analisa
terhadap hasil penelitian
menggunakan  statistik  deskriptif,
skor rata rata dan persentase. Berikut
ini dipaparkan hasil penelitian Siklus
1 dan Siklus 2 dalam setiap
pertemuan yang telah dilakukan yaitu
dengan melihat peningkatan hasil
belajar peserta didik untuk setiap
Kompetensi dengan  menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) pada waktu yang telah
dijadwalkan sesuai dengan
pelaksanaan KBM di kelas 8 E SMP
N 1 Bangkinang.

Perencanaan.

Menganalaisis hasil observasi
yang telah dilakukan oleh guru
sebagai peneliti pada setiap siklus,
guru menemukan kelebihan dan
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kekurangan yang ditemukan pada
kelas 8 E SMP N 1 Bangkinang
setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division
(STAD) dan kemudian menyusun
kembali rancana kegiatan
pembelajaran  selanjutnya  untuk
pertemuan di setiap siklus,
Tindakan.

Di setiap siklus guru selaku
peneliti pada langkah ini
memberikan  beberapa perlakuan
yang tidak jauh Dberbeda dari
pertemuan pertama. Selama proses
pembelajaran dengan menerapkan
skenario model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams
Achievement  Division  (STAD).
Tindakan yang dilakukan meliputi
beberapa langkah sesuai dengan
rancangan pembelajaran yang telah
dibuat.meliputi 5 tahapan antara lain

a. Presentasi kelompok
(classpresentation).
b. Kerja  kelompok  (Teams
works).
c. Kuis (quizzes).
d. Penghargaan kelompok (teams
recognation).
Pengamatan.

Setelah melewati setiap siklus,
peserta didik sudah menunjukkan
keterlibatan masing-masing peserta
didik dalam pembelajaran sehingga
membuat hasil belajarpun semakin
meningkat. Hal ini dapat diketahui
dari hasil pengolahan nilai Quiz dan
nilai LKS yang dijadikan sebagai
pedoman kemajuan dalam penerapan
model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Data
hasil pengolahan dapat dilihat pada
grafik berikut ini.
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Gambar.1. Rata — Rata Nilai
(Quiz dan LKS) Kelompk Siswa
pada pada Setiap Pertemuan.

Berdasarkan data pada grafik
rata — rata nilai (Quiz dan LKS)
kelompk siswa pada pada setiap
pertemuan, diketahui bahwa hasil
belajar kelompok pada pertemuan
kedua siklus Il terjadi peningkatan
nilai sangat pesat sebesar 84,2%.
Dibandingkan nilai setiap pertemuan,
penerapan model  kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) ini mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dengan baik. Hal
ini  disebabkan  karena  sudah
terbiasanya siswa dengan langkah —
langkah pada model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) vyang diterapkan. Selama
pengamatan tidak hanya guru saja
yang aktif dalam setiap kegiatan,
tetapi siswa secara total
menunjukkan diri meskipun belum
semua yang aktif terutama Kketika
presentase ke depan kelas.

Hasil belajar Bahasa Indonesia
setelah selesai menyelesaikan satu
Kompetensi Dasar (KD) yaitu siklus
I, maka diperoleh hasil ulangan
siklus dua yang ternyata hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa VIII E SMP
N 1 Bangkinang memuaskan. Setelah
menerapkan model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) hasil belajar Bahasa
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Indonesia mencapai rata-rata 84,6
(selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran). Jika dibandingkan
dengan hasil belajar siklus I, hasil
belajar Bahasa Indonesia peserta
didik setelah menerapkan model
kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) naik
sebesar 3,6 %, seperti yang terlihat
pada tabel berikut ini.

Tabel .1. Perbandingan Nilai
tes Siklus | dan Pertemuan pertama
Siklus II.

Jumlah Ketuntasan
Nilai
Tuntas | Tidak Tuntas
Nilai 22
Ulangan orang 2 orang
Harian (91,7% (8,3%)
Siklus 1 )
Nilai 23
Ulangan orang 1 orang
Harian (95,8% (4,2%)
Siklus 11 )

Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil belajar Bahasa
Indonesia pada siklus dua,
didapatkan informasi bahwa daya
serap siswa terhadapa materi
membaca berita memuaskan. Setelah
dikelompokkan berdasarkan tuntas
dan tidak tuntas atau tidak mencapai
criteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 70, maka diperoleh beberapa
kategori hasil belajar siswa yaitu
terdapat satu orang siswa Yyang
masih belum tuntas atau belum
mencapai KKM. Hasil pengolahan
data ini, menyimpulkan bahwa
Penerapan model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa.
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Refleksi.

Observasi yang telah dilakukan
setelah melewati pertemuan kedua
siklus satu atau setelah melewati
ulangan harian siklus satu, maka
dapat dianalisis kembali kelemahan
dan kelebihan pada pertemuan kedua
siklus dua, antara lain :

a. Siswa sudah mulai disiplin
dalam mengikuti setiap langkah
kegiatan, meskipun masaih ada
beberapa siswa yang harus
diarahakan seperti harus on time
ketika duduk di keompok atau
tempat duduk masing — masing.

b. Persaingan sehat anatara
kelompok sudah mulai tercipta,
terlinat ketika siswa antusias
menyelesaikan  LKS  dalam
kelompok, karena guru banyak
member peluang agar siswa mau
bertanya jika tidak memahami
pertanyaan pada LKS.

c. Interaksi sudah mulai terbangun
terutama antara peserta didik
tetapi yang berkemampuan
lemah masih banyak menunggu
hasil jawaban temannya atau
cenderung untuk mencontek.

d. Diskusi kelompok tidak hanya
dikuasai oleh yang
berkemampuan tinggi saja tetapi
mereka cenderung berbagi pada
teman satu kelompoknya
sehinggga kerjasama  mulai
tercipta dengan baik, dan bahkan
diskusi kelaspun mulai tertata
dengan baik karena semua
kelompok ingin terlibat aktif.

e. Melalui  penerapan  model
pembelajaran  kooperatif tipe
Student Teams  Achievement
Division (STAD) dalam
pelajaran Bahasa Indonesia pada
kelas 8 E SMP N 1 Bangkinang
pada  siklus  dua  dapat
meningkatkan  hasil  belajar
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siswa, karena dengan setiap
langkah  pembelajaran  yang
dilaksanakan membuat siswa
mampu menyerap materi dengan
baik.

f. Siswa antusias menyelesaikan
LKS dalam kelompok, sehingga
suasana semakin aktif dalam
diskusi kelompok.

g. nteraksi  semakin terbangun
terutama antara peserta didik
tetapi yang  berkemampuan
lemah semakin berkurang untuk
mencontek.

h. Siswa masih ada yang malu
untuk tampil terutama di depan
kelas, meskipun teman satu
kelompok sudah  membantu
teman yang kurang memahami
materi.

KESIMPULAN

Penerapan  kooperatif  tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD), pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih memotivasi,
menarik, dan membangun rasa
persaingan  yang sehat  antar
kelompok sehingga dapat
memotivasi peserta didik untuk lebih
aktif dalam setiap langkah kegiatan
memahami materi yang dipelajari
sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat.  Dibuktikan  dengan
meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia dari siklus | ke siklus 1I.
Terjadi peningkatan ketuntasan hasil
Ulangan harian antara siklus | dan
siklus 1l sebesar 7,5 %. Berdasarkan
akumulasi nilai  Quiz dan Lembar
kerja maka terjadi peningkatan nilai
dari siklus | ke siklus Il sebesar 5,9
%. Serta penerapan kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division
(STAD) di kelas 8 E SMP N 1
Bangkinang juga mampu
mengaktifkan peserta didik dalam
belajar, dengan kategori aktifitas
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Amat  baik.Melalui penerapan
kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan pemahaman  materi
peserta didik pada pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 8 E SMP N 1
Bangkinang. Karena, melalui
tindakan tersebut peserta didik
mampu memecahkan masalah
mencari dan membangun
pengetahuan, mencari penyelesaian
dari suatu materi dengan cara
bekerjasama dengan anggota
kelompok.
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Abstract

Students Class VIII B SMP Negeri 1 Bangkinang 2015/2016 academic year which
amounted to 27 people, on conditions in the field shows that the results of Social
Science Studies are in the low category. This can be seen from the completeness
of the learning outcomes of students of class VIII B only 17 (63%) that complete
or meet the value of KKM is 70 of the number of students 27 people. These
results were analyzed based on daily tests that had been done at the meeting
before the study was conducted. Based on the observation and discussion with the
students it is known that the students of class VIII B during Social Science study
have difficulty in studying the theoretical material as well as the less active
learners in various activities when learning Social Science. Less-activating
learning strategy (Teacher Centere) makes lazy learners or less interested in
learning Social Science. In addition, the implementation must apply appropriate
techniques / models and media. As an effort to find the solution of the problems
that occur, then conducted a classroom action research using cooperative learning
model Students Team Achievement Division (STAD) on the Problems Problems
of Labor and Labor in class VIII B SMP N 1 Bangkinag academic year
2015/2016. This classroom action research was conducted in 2 cycles, each
successive cycle was conducted in 2 meetings consisting of four steps: (1)
Planning, (2) Action (3) Observation (4) Reflection. The subject of the research is
the students of class VIII B SMPN 1 Bangkinang academic year 2015/2016.
Classroom action research is conducted in March 2016 - April 2016.The results
showed that there was an increase of learning outcomes of learners through
learning using Cooperative Team Achievement Division (STAD) model.
Improved results of Social Sciences is characterized by the improvement of
learning daily results completeness. The success of this research, also can be
known from the activities of learners during the process of learning and teaching.

Keywords: Cooperative Learning Model Students Team Achievement Division
(STAD), and Learning Outcomes Social Science

Abstrak
Peserta didik (siswa) Kelas VIII B SMP Negeri 1 Bangkinang tahun pelajaran
2015/2016 yang berjumlah 27 orang, pada kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa hasil belajar Ilmu Pengetauan Sosial berada pada kategori yang rendah.
Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIII B yang
hanya 17 orang ( 63 % ) yang tuntas atau memenuhi nilai KKM vyaitu 70 dari
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jumlah siswa 27 orang . Hasil ini di analisis berdasarkan ulangan harian yang
telah dilakukan pada pertemuan sebelum penelitian dilaksanakan. Berdasarkan
pengamatan dan diskusi dengan siswa diketahui bahwa peserta didik kelas VIII B
selama pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi yang bersifat teoritis serta peserta didik kurang aktif dalam
berbagai kegiatan ketika belajarllmu Pengetahuan Sosial. Strategi pembelajaran
yang bersifat kurang mengaktifkan (Teacher Centere) membuat peserta didik
malas atau kurang berminat belajar IImu Pengetahuan Sosial. Selain itu
pelaksanaannya harus menerapkan tekhnik/model dan media yang tepat. Sebagai
usaha untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi, maka dilakukan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Students Team Achievement Divison (STAD) pada materi Permasalahan
Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja di kelas VIII B SMP N 1 Bangkinag tahun
pelajaran 2015/2016. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus,
masing — masing siklus berturut-turut dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan yang
terdiri atas empat langkah yaitu :(1) Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi (4)
Refleksi. Subyek Penelitian adalah siswa kelas VIII B SMPN 1 Bangkinang tahun
pelajaran 2015/2016. Penilitan tindakan kelas dilaksanakan pada bulan Maret
2016-April 2016.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui pembelajaran menggunakan model Kooperatif Students Team
Achievement Divison (STAD). Peningkatan hasil llmu Pengetahuan Sosial
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar hasil ulangan harian. Berhasilnya
penelitian ini, juga dapat diketahui dari aktifitas peserta didik selama melewati
proses kegiatan belajar mengajar.

Kata Kunci: Model pembelajaran Kooperatif Students Team Achievement
Divison (STAD), dan Hasil Belajarlimu Pengetahuan Sosial

A. PENDAHULUAN aktif, efektif, menyenangkan dan
. i kriaif. Pembelajaran yang berkualitas
Kurikulum Berbasis akan mendukung  perolehan

Kompetensi menitik beratkan pada

pengusaan kompetensi oleh siswa perolehan hasil belajar yang baik.

dan dalam proses pembelajaran siswa Brings dalam Gafur (2001)
yang aktif membentuk mengatakan bahwa apabila ilmu
pengetahuannya. Kurrikulum pengetahuan akan diberikan kepada
Berbasis Kompetensi  diterapkan siswa, guru terlabih  dahulu
dengan tujuan untuk memperbaiki menyusun perencanaan yang
kualitas pembelajaran yang sistimatis dan terarah, sehingga dapat
dilaksanakan di tercapai tujuan pembelajaran. Siswa
sekolah.Pembelajaran yang selaku komponen yang paling utama
berkualitas dapat dilihat dari dua perlu mendapatkan perhatian,
asfek yaitu proses pembelajaran dan sehingga pada tahun 1965 — 1970,
hasil belajar. Proses pembelajaran pendekatan sistem (system approach)
yang berkualitas ditunjukkan adanya mulai menampakkan pengaruhnya
aktivitas didalam kelas yang optimal dalam kegiatan pendidikan dan
sehingga proses pembelajaran yang kegiatan ~ pembelajaran  dengan
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mempergunakan pendekatan
pembelajaran sebagai bagian
integral, namun harus direncanakan
secara  sistimatis, berdasarkan
kebutuhan dan siswa, serta diarahkan
pada perubahan tingkah laku, agar
menuju tujuan yang akan dicapai
dalam proses komunikasi.

Oleh sebab itu, aktvitas siswa
yang meliputi: Kesiapan belajar,
interaksi antar siswa, interaksi
siswa dengan guru, tanggung jawab,
pemahaman tugas, dan aktiv
menjawab pertanyaan, dalam
pembelajaran menjadi bagian
pantauan yang utama bagi tenaga
pendidik. Aktivitas siswa yang tinggi
dimotivasi  oleh guru sebagai

pendidik sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih
bergairah.

Untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa khususnya mata
pelajaran limu Pengetahuan Sosial di
kelas VIIIL B SMP Negeri |
Bangkinang, maka penulis perlu
mengembangkan model
pembelajaran, oleh karena itu dalam
penelitian ini  model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams
Achievement  Division  (STAD)
diharapkan dapat menyelesaikan

permasalahan  untuk  mengatasi
masalah yang ada

B. METODE

Penelitian ~ ini  merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang berupa pengamatan
pengelolaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD dimana
proses kajian berdaurnya terdiri dari
empat tahap yaitu tahap perencanaan
, tahap tindakan, tahap pengamatan
,dan tahap refleksi. Rancangan
penelitian ini menggunakan 2 siklus
dengan 4 x pertemuan, dimana untuk
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siklus | terdiri 2 x pertemuan , dan
untuk siklus Il terdiri dari 2 x
pertemuan. Setiap pertemuan ada 4
tahapan , yaituperencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Target
yang akan dicapai pada penelitian ini
adalah 80 % siswa mampu
mengungkapkan  dan mengerti
dengan tujuan pembelajaran. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VI
B SMP Negeri | Bangkinang mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
dengan jumlah siswa sebanyak 27
siswa yang terdiri dari 17 orang
siswa laki-laki dan 10 orang siswa
perempuan dan dibagi menjadi enam
kelompok yang  masing-masing
kelompok beranggotakan 4-5 orang.
Untuk siklus I dan Il terdiri dari
empat kali pertemuan, dan diakhir
setiap siklus diadakan tes untuk
mengetahui  penguasaan  konsep
siswa.

1) Perencanaan
Kegiatan dalam perencanaan
meliputi:
a. Menetapkan rancangan
pembelajaran yang akan
diterapkan di kelas

b. Menyusun scenario
pembelajaran model
pembelajaran  disesuaikan
materi yang telah
ditetapkan.

c. Menyusun bahan diskusi
dari materi yang akan
dikerjakan siswa pada saat
belajar dalam kelompok

d. Mempersiapkan lembar
pengamatan dan catatan
lapangan

e. Mempersiapkan perangkat
tes.

2) Pelaksaan Tindakan
Kegiatan ini merupakan
pencapaian kegiatan
pembelajaran  yang  telah
disusun dalam perencanaan.
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Prosesnya mengikuti urutan
kegiatan yang terdapat dalam
scenario urutan pembelajaran.
Adapun urutan kegiatan secara
garis besar adalah sebagai

berikut :
a. Penyajian Materi
Penyajian materi

dilakukan secara klasiksl dalam
waktu 10 menit diawal jam
pelajaran. Penyajian materi
meliputi pokok-pokok materi
secara garis besa
b. Tes Individaul

Setelah  siswa  belajar
dalam kelompok, selanjutnya
akan  diberi tes  secara
individual yang juga
merupakan salah satu langkah
dalam model = pembelajaran
konstektual. Hasil tes
individual ini akan diberikan
skor peningkatan individu dan
juga untuk menentukan
kelompok terbaik.
c. Pemberian Penghargaan

Setelah dilakukan
penghitungan skor peningkatan
individu  maka ditentukan
poin peningkatan kelompok.
Kelompok  yang  berhasil
mengunpulkan poin terbanyak
akan diberikan penghargaan

dan  mendapat pengakuan
sebagai kelompok
terbaikberdasarkan keriteria
yang ada.
3) Pengamatan
Pengamatan adalah
kegiatan yang

mendokumentasikan segala
sesuatu yang berkaitan dengan
aktivitas pembelajaran. Untuk
data Motivasi siswa dijaring
dengan menggunakan lembar
observasi yang diberikan pada
akhir materi pokok, sedangkan
untuk hasil belajar siswa
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diperoleh  melalui  ulangan
ulangan pada setiap akhir
siklus.

4) Refleksi

Setelah melakukan
tindakan dan pengamatan dari
apa yang telah direncanakan
maka dilakukan refleksi yang
mencakup analisis, sintesis dan
penilaian,  sehingga  perlu
dilakukan perncanaan ulang,
serta diikuti oleh refleksi ulang.
Tahapan- tahapan ini diakukan
secara berulang dan
berkelanjutan sampai  suatu
permasalahan dianggap teratasi

C. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Data hasil pengamatan dan
hasil belajar pada penelitian dari
siklus pertama sampai dengan siklus
kedua, yaitu pengamatan proses
belajar, pengamatan kerja
kelompok, dan hasil belajar dapat
dijelaskan pada tabel rekapitulasi
pengamatan proses belajar, kerja
kelompok, dan hasil belajar dari
siklus 1 sampai dengan siklus 2 dapat
disajikan sebagai berikut :
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Tabel 4.17 Rekapitulasi

Pengamatan Proses Belajar, Kerja

Kelompok Dan Hasil Belajar

N | Uraian | S.1,P | S.1,P | S2P | S.1P
0 1% 2% 1% 2%
1 | Proses A= A = A= A=
belajar | 19.2 22,2 | 269 | 333

B= B = B= B =

33,3 | 37,1 | 43,6 48

C= C= C= C=

475 | 40,7 | 295 18,7

2 | Hasil A= | A= | A= | A=
kerja 22,2 27,8 | 333 | 444
kelomp | B= B = B = B =

ok 44,5 38,9 445 444

C= C= C= C=

333 | 333 | 222 11,2

3 Hasil T= T= T = T =
belajar | 654 | 74,1 | 80,8 88
TT= TT=| TT=| TT=

34,6 25,9 19,2 12

Berdasarkan tabel diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Pengamatan proses belajar pada
pertemuan pertama ditemukan
aspek kedisiplinan siswa dalam
balajar sangat kurang. Siswa ada
yang membawa alat tulis, dan
ada yang terlambatmasuk kelas.
Siswa sebagian hanya diam
mendengarkan penjelasan guru.
Pada hasil kerja kelompok
ditemukan  aspek  ketepatan
waktu masih perlu mendapat
perhatian. Pekerjaan kelompok
masih  banyak yang belum
selesai. Pada pertemuan
berikutnya guru memperbaiki
pembelajaran  terutama pada
aspek tersebut.

Pertemuan ke-2 aspek
kepercayaan diri masih kurang,
siswa kurang percaya dengan
kemampuan sendiri, banyak
siswa masih percaya dengan
kawan yang belum tentu betul
jawabannya. Aspek ini pada
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pertemuan ke-3 perlu mendapat
perhatian.

Pada hasil kerja kelompok pada
pertemuan ke-3, kekurangan
terletak pada aspek ketepatan
waktu anggota kelompok. Pada
pertemua berikutnya guru lebih
lebih memperhatiakan ketepatan
waktu.  Guru  menyarankan
kepada siswa bahwa ketepatan
waktu pada pertemuan
berikutnya perlu ditingkatkan.
Pertemuan ke-4 terlihat pada
proses belajar sudah terdapat
peningkatan , hal ini terlihat dari
tabel pengamatan hasil belajar
dari semua aspek pengamatan
terdapat peningkatan. Demikian
juga pada hasil kerja kelompok
pada pertemuan ke-4 mengalami
peningkatan dari  pertemuan
sebelumnya. Ketuntasan belajar
juga meningkat yaitu siswa yang
tuntas = 88 % dan yang tidak
tuntas 12 %. Peningkatan ini
disebabkan  karena  adanya
perbaikan - perbaikan dari
kelemahan yang didapati pada
pertemuan sebelumnya. Oleh
karena itu peneliti memutuskan
tidak  melanjutkan  tindakan
penelitian ini karena semua hasil
yang diperoleh sudah mencapai
target yang ditentukan. Model
pembelajaran  STAD  dapat
meningkatkan  motivasi  dan
aktivitas belajar siswa. Kegiatan
pembelajaran menggunakan
media dapat membuat suasana
belajar penuh semangat,
sehingga hal ini memungkinkan
siswa bersikap positif dan kritis
terhadap pembelajaran  limu
Pengetahuan Sosial.
D. KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran

STAD (Student Teams Achievment
Devisions) di kelas 8 E SMP N 1
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Bangkinang secara umum mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Di
mana pada pengamatan proses
belajar, terdapat peningkatan
aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini
terjadi  setelah ada  perbaikan
pembelajaran yang dilakukan guru
pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama skor A (Amat
Baik) 19,2 % , B (Baik) 33,3 %, C
(Cukup) 47,5 %, sedangkan sampai
pada petemuan ke empat telah terjadi
peningkatan menjadi skor A (Amat
Baik) 33,3 %, skor B (Baik) 48 %,
dan C(Cukup) 18,7 %. Pada
pengamatan hasil kerja kelompok,
pertemuan pertama skor A sebesar
22,2 %, Bsebesar44,5 %, dan C
sebesar 33,3 %. Setelah diadakan
perbaikan ~ pembelajaran  setiap
pertemuan terjadi peningkatan. Pada
pertemuan ke empat skor
Asebesar44,4%. Serta  penelitian
hasil belajar menunjukkan
peningkatan pengusaan materi oleh
siswa yaitu pada pertemuan pertama
siswa yang tuntas 65,4 %, tidak
tuntas 34,1 pada pertemuan ke empat
siwa yang siswa yang tuntas 88 %
dan tidak tuntas 12 %.
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PENGGUNAAN METODE RESITASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR IPA PADA TEMA MEMAHAMI CIRI-CIRI DAN
KEBUTUHAN MAKHLUK HIDUP SERTA HAL-HAL YANG

MEMPENGARUHI PERUBAHAN PADA MAKHLUK HIDUP DI KELAS

111 SD NEGERI 016 BANGKINANG

Asnizar
SD NEGERI 016 BANGKINANG
Zulfahasni670@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatkan hasil belajar IPA pada tema pengalaman dengan topik memahami
ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi
perubahan pada makhluk hidup di kelas Il SD Negeri 045 Bangkinang.
Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
beberapa masalah pada mata pelajaran IPA yaitu sebagai berikut, Pada ulangan
harian | khususnya pada mata pelajaran IPA 75 % siswa yang nilainya dibawah
nilai KKM (78)., Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat, dan
sebagian besar siswa tidak bisa memahami materi dengan baik. Dalam
pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus dapat
diambil kesimpulan yaitu metode resitasi yang dilaksanakan dalam kerja
kelompok dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya mata pelajaran IPA pada kelas Ill. Siswa dapat mengalami proses
pembelajaran yang menyenangkan dimana siswa dapat menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok. Metode ini juga dapat membuat pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh siswa sebelumnya bisa melekat dalam ingatan siswa.

Kata Kunci : Ciri makhluk hidup, Metode Resitasi, Hasil Belajar

ABSTRACK

This research of class action (PTK) aims to know whether or not to improve
science learning outcomes on the theme of experience with the topic of
understanding the characteristics and needs of living things and the things that
affect changes in living creatures in the third grade of SD Negeri 045 Bangkinang.
Based on the identification of problems conducted by researchers found some
problems on science subjects are as follows, In the daily test I especially on
science subjects 75% of students whose value is below the value of KKM (78).
Students can not answer questions correctly, and some big students can not
understand the material well. In the implementation of learning improvements
made as much as two cycles can be taken conclusion that the method of recitation
conducted in group work can help students in improving student learning
outcomes especially science subjects in class I1l. Students can experience a fun
learning process where students can complete their tasks in groups. This method
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can also make the knowledge and experience acquired by previous students can be

embedded in students' memories

Keyword
Outcomes

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan
suatu proses kegiatan yang dilakukan
oleh guru dan siswa guna mencapai
tujuan pendidikan ataupun
kompetensi  dasar yang telah
ditetapkan serta hasil yang maksimal.
Pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh siswa pada kegiatan belajar
hendaknya dapat membuat siswa
mampu  menghadapi  persoalan-
persoalan yang terjadi di kehidupan
nyata. Namun pada kenyataannya
tujuan pendidikan tersebut belum
sepenuhnya dapat terlaksana dengan
baik. Hal tersebut terjadi karena
sulitnya membuat siswa memahami
materi pelajaran dengan cepat.
Sebagian  besar siswa terlihat
kesulitan dalam memahami materi
pelajaran sehingga hal itu berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa.
Guru  sudah  berusaha  untuk
menggunakan metode yang
berdasarkan teorinya dapat
meningkatkan keterampilan siswa,
namun pada kenyataannya ada
beberapa metode yang tidak dapat
dilaksanakan pada materi pelajaran
tertentu. Hal ini menyebabkan guru
kewalahan dalam memilih metode
yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkannya, dengan harapan siwa
dapat memahami materi pelajaran
tersebut dengan maksimal.

Oleh karena itu, dalam
penelitian _tindakan kelas kali ini

. Characteristics of living things, Recitation Methods, Learning

guru melakukan penelitian pada mata
pelajaran IPA pada topik memahami
ciri-ciri  dan kebutuhan makhluk
hidup serta hal-hal yang
mempengaruhi  perubahan  pada
makhluk hidup dengan menggunakan
metode resitasi. Metode resitasi
Metode resitasi merupakan cara
penyajian bahan pelajaran. Pada
metode ini  guru  memberikan
seperangkat tugas yang harus di
kerjakan ~ siswa, baik  secara
individual maupun secara kelompok.
Menurut Roestiyah teknik pemberian
tugas atau  resitasi  biasanya
digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih
mantap, karena siswa melaksanakan
latihan-latihan selama melakukan
tugas, sehingga pengalaman siswa
dalam mempelajari sesuatu lebih
terintegrasi.

Metode resitasi merupakan
cara penyajian bahan pelajaran. Pada
metode ini  guru memberikan
seperangkat tugas yang harus di
kerjakan ~ siswa, baik  secara
individual maupun secara kelompok.
Menurut  Roestiyah  (2008:132)
teknik pemberian tugas atau resitasi
biasanyadigunakan dengan tujuan
agar siswa memiliki hasil belajar
yang lebih mantap, karena siswa
melaksanakan latihan-latihan selama

melakukan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam
mempelajari sesuatu lebih
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terintegrasi. Hal itu  terjadi
disebabkan sswa mendalami situasi
atau pengalaman yang berbeda, dan
dapat menghadapi masalah-masalah
baru.

Disamping itu penggunaan
metode resitasi  juga  dapat
memperluas  pengetahuan  siswa,
dengan melaksanakan tugas siswa
akan  memperkaya pengetahuan
mereka serta keterampilan berpikir
siswa. Dengan melaksanakan tugas
siswa dapat aktif belajar, dan
terangsang untuk  meningkatkan
belajar yang lebih baik.

Dalam percakapan sehari-hari
metode resitasi dikenal dengan
pekerjaan rumah tetapi sebenarnya
metode ini lebih luas dari pada
pekerjaan rumah saja, karena dalam
metode ini terdiri dari tiga fase antara
lain:  fase  pertama  pendidik
memberikan tugas, fase kedua siswa
melaksanakan tugas belajar, dan fase
ketiga siswa
mempertanggungjawabkan apa yang
di pelajari.

Sagala (2011:219)
mendefinisikan  metode  resitasi
sebagai suatu cara penyajian bahan
pelajaran di mana guru memberikan
tugas tertentu agar pesertadidik
melakukan kegiatan belajar,
kemudian haru
mempertanggungjawabkannya.
Pendapat yang sama dikemukakan
oleh (Ismail,2008:21) bahwa metode
resitasi adalah suatu cara dalam
proses pembelajaran bilamana guru
memberi tugas tertentu dan murid
mengerjakannya, kemudian tugas

tersebut
kepada guru.

Tugas vyang dilaksanakan
oleh siswa dapat dilakukan di dalam
kelas, di halaman sekolah, di
laboratorium, di perpustakaan, di
rumah siswa, atau di mana saja asal
tugas itu dapat dikerjakan. Tugas
yang dapat diberikan kepada siswa
ada berbagai jenis. Karena itu, tugas
sangat banyak macamnya,
bergantung pada tujuan yang akan
dicapai; seperti tugas menemukan
poin-poin penting pelajaran, tugas
untuk menjawab soal-soal yang
diberikan, tugas meneliti, tugas
menyusun laporan (lisan/tulisan),
tugas motorik (pekerjaan motorik),
tugas di laboratorium, dan lain-lain.

Agar pemberian tugas
memberikan efek yang baik, maka
guru dalam memberikan tugas perlu
memperhatikan, mengarahkan dan
membimbing siswa sehingga maksud
dan tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Tugas yang diberikan guru
dapat memperdalam bahan pelajaran
dan dapat pula mengecek bahan yang
telah  dipelajari.  Tugas akan
merangsang siswa untuk aktif belajar
baik secara individu maupun
kelompok

dipertanggungjawabkan

METODE PENELITIAN

Perbaikan pembelajaran
dilaksanakan di kelas Il SD Negeri
016 Bangkinang mulai tanggal 20
September 2013 sampai 04 Oktober
2013, dengan jadwal seperti pada
tabel berikut:
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TABEL I111.1
JADWAL PELAKSANAAN
PERBAIKAN
PEMBELAJARAN
No | Hari/Tanggal | Waktu Mgta Kelas | Ket
Pelajaran
Jum’at 07.30- Siklus
11 20-09-2013 | 08.40 IPA I |
Selasa 10.40- Siklus
2 | 24002013 | 1115 IPA i |
S | roozots | tem | P | Ten | vem
Selasa 10.40- Siklus
4 | 01-10-2013 | 1115 IPA I I
Jum’at 07.30- Siklus
> | 04102013 | 08.40 IPA i Il
HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Persiklus
1. Rencana
Rencana perbaikan ini
dilaksanakan di kelas Il SD
Negeri 016 Bangkinang tahun
2013/2014  dengan materi
memahami ciri-ciri dan
kebutuhan makhluk hidup serta
hal-hal yang mempengaruhi
perubahan pada makhluk hidup.
a. Pelaksanaan
Pelaksanaan  penelitian
dilaksanakan dengan dua siklus
yang pelaksanaannya yaitu
sebagai berikut:
1) Siklus |
Proses pembelajaran

dilaksanakan dengan dua metode
ceramah dan dikombinasikan
dengan metode resitasi. Siklus I
dilaksanakan pada tanggal 20
September dan 24 September
2013. Tes dilaksanakan pada

2)

pertemuanselanjutnyatanggal 27
September 2013
gunamelakukanrefleksi.
Pelaksanaan pembelajaran dan
hasil postes dapat dilihat pada
lampiran.
Siklus 11

Pembelajaran pada siklus
I dilaksanakan dengan
menambahkan kerja kelompok

(cooperative  learning)  pada
pelaksanaan metode resitasi.
Pelaksanaan perbaikan
pembelajaran siklus ]

dilaksanakan pada tanggal 01
Oktoberdan 04 Oktober2013.
Untuk mengevaluasi
pelaksanaan pembelajara pada
siklus Il maka dilaksanakan tes
pada akhir pertemuan (postes).
Pelaksanaan perbaikan dan hasil
pembelajaran dapat dilihat pada
lampiran.
Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan
selama  proses pembelajaran
berlangsung  sesuai  dengan
jadwal yang telah ditetapkan.
Pengamatan dilaksanakan oleh
teman sejawat.
Refleksi

Pada siklus awal pada
materi memahami ciri-ciri dan
kebutuhan makhluk hidup serta
hal-hal yang mempengaruhi
perubahan pada makhluk hidup
guru melaksanakan
pembelajaran konvensional yaitu
dengan menggunakan metode
ceramah.

Setelah diadakan evaluasi
pada nilai ulangan harian siswa
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diperoleh  kesimpulan bahwa TABEL IV.1
75% siswa masih memiliki nilai DISTRIBUSI FREKUENSI
dibawah rata-rata. Berdasarkan HASIL PERBAIKAN
evaluasi tersebut maka BELAJAR IPA KELAS 111 SD
diadakanlah perbaikan NEGERI 016 BANGKINANG
pembelajaran pada siklus | Ulangan _ Hasil
dengan menggunakan metode No | Nilai Katfgor ngf: S'IT(TZ'S'I Siklus
resitasi (pemberian LKS pada Awal) I
masing-masing siswa). Dimana 1 100 - Baik 165%) | 2(10%) | 5@5%)
pelaksanaan penelitian dilakukan %0 | Sekal =
oleh guru sendiri. 2 89-80 | Bak | 5(25%) | 5(25%) | (o
Pada siklus I proses s | 7970 | cukup | 10 (50%) 13 5 (25%)
pembelajaran  IPA  dengan (65%)
.. 4 69-60 | Kurang 4 (20%) 0 0
menggunakan metode resitasi Sangat
dan dilakukan dalam kerja > =59 | Kurang 0 0 0
ke|0mp0k dianggap sempurna, Nilai Rata-rata 715 77,8 82
karena siswa dapat
menyelesaikan tugasnya dengan
bekerja sama dalam Nilai Ulangan Harian
Eelompoknya, siswa  dapat (Data AW&|)
erbagi pengetahuan dan
pendapat serta ide-ide sehingga 100 - 90 (BAIK
siswa dapat menyelesaikan SEKALD)
tugasnya dengan baik dan =89 -80 (BAIK)
efisien. 79 - 70 (CUKUP)
2. Paparan  Keberhasilan  dan
Kegagalan
Berdasarkan data hasil o . .
tes belajar siswa, dapat N||a| Perbalkan SIk|US
disimpulkan adanya peningkatan |
hasil belajar siswa. Keberhasilan
lain yang diperoleh adaah =100 - 90 (BAIK
adanya ketuntasan belajar secara SEKALI)
klasikal pada siklus kedua. =89 - 80 (BAIK)
3. Penjelasan dengan Data

Data hasil  perbaikan
pembelajaran siklus I dan siklus
Il penulis tuangkan dalam
bentuk tabel dan diagram
batang.
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. ] TABEL I1V.3
Nilai Perbaikan NILAI KETUNTASAN
Siklus 11 BELAJAR SISWA MATA
PELAJARAN IPA KELAS IlI1
=100 - 90 SD NEGERI 016
(BAIK BANGKINANG
SEKALLI)
Ketuntasan
- Belajar .
No Nilai - TJidak Klasikal
Tuntas
TABEL IV.2 5 Tk
NILAI PERBAIKAN MATA Lo Awal osggy [ B | e
PELAJARAN IPA KELAS 111 ’ Po_stesl 9 11 (55%) Tidak
SD NEGERI 016 (Siklus 1) | (45%) Tuntas
BANGKINANG Postes Il 1 45
Uraian Data Siklus Siklus Il 3 fls)lklus (75%) 5 (25%) Tuntas
Awal |
Rata-rata 71,5 77,8 82
Modus 70 75 80
Nedian =0 =5 %0 DIAGRAM KETUNTASAN
BELAJAR IPA
Berdasarkan tabel 20
IV.2 dapat disimpulkan bahwa
pada data awal rata-rata nilai 15 1
siswa adalah 71,5. Setelah 10 | " TUNTAS
diadakan pada siklus | terlihat = TIDAK
bahwa nilai rata-rata siswa 5 7 TUNTAS
memperoleh peningkatan 0 -
sebanyak 6,3 dan menjadi 77,8. AWALSIKLUSIKLUS II
Namun dikarenakan rata-rata
untuk mata pelajaran IPA adalah Pembahasan Dari Setiap Siklus
78 maka penulis melakukan Perbaikan pembelajaran
perbaikan kembali, dan merupakan salah satu upaya
melaksakan siklus 1. untuk  meningkatkan  mutu
Berdasarkan  rata-rata  nilai proses pembelajaran, dengan
perbaikan siswa pada siklus Il adanya proses tersebut nilai
diperoleh rata-rata siswa sudah evaluasi belajar siswa
mencapai KKM bahkan diharapkan meningkat.
melebihi KKM vyaitu 82. Berdasarkan apa yang telah
penulis alami, setelah
mengadakan perbaikan

pembelajaran siklus I diperoleh
kesimpulan bahwa sebanyak 9
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orang siswa dari 20 orang siswa
atau sebanyak 45% memperoleh
nilai yang tuntas atau mencapai
KKM vyang telah ditetapkan
yaitu 78, namun 11 orang siswa
atau sebanyak 55% siswa masih
belum bisa mencapai nilai KKM

tersebut.  Berdasarkan  data
tersebut penulis kembali
melakukan perbaikan

pembelajaran siklus 1l dengan
menambahkan metode kerja
kelompok dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Pada siklus 1l terjadi
peningkatan yang cukup
signifikan dalam hal ketuntasan
belajar siswa, jika pada siklus I
hanya sebanyak 9 orang siswa
atau 45%  siswa  yang
memperoleh nilai tuntas, pada
siklus Il terjadi peningkatan
sebanyak 30% siswa menjadi
75% atau sebanyak 15 orang
siswa dinyatakan tuntas dan
mencapai KKM vyang telah
ditentukan.

Berdasarkan uraian
tersebut, maka proses
pembelajaran dengan

menggunakan metode resitasi
dan melaksanakannya dalam
kerja kelompok dapat dijadikan
sebagai salah satu metode yang
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada mata
pelajaran IPA Kkelas Il SD
Negeri 016 Bangkinang.

KESIMPULAN

Dalam pelaksanaan perbaikan
pembelajaran yang dilakukan
sebanyak dua siklus dapat diambil
kesimpulan yaitu metode resitasi
yang dilaksanakan dalam Kkerja
kelompok dapat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya mata pelajaran IPA
pada kelas Ill. Siswa dapat
mengalami  proses  pembelajaran
yang menyenangkan dimana siswa
dapat menyelesaikan tugasnya dalam
kelompok. Metode ini juga dapat
membuat pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh siswa
sebelumnya bisa melekat dalam
ingatan siswa.
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